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ABSTRAK 

Erahyudha Firmansyah, Komunitas Punk Muslim Surabaya dalam 

perspektif Raymond Wiliams 

 Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah pertama, Bagaimana 

budaya Punk Muslim Surabaya Kedua, Bagaimana budaya Punk Muslim 

Surabaya dalam perspektif  budaya. Adapun tujuan dalam penelitian ini ada dua 

pertama, secara Akademis adalah Sebagai ilmu pengetahuan tentang fenomena 

kemunculan era punk pada 1980s, dan untuk mengetahui bahwa budaya punk 

terbentuk oleh kondisi depresi akibat dari budaya dominan. Dan bagaimana Teori 

Culture studies Raymond Williams membaca situasi punk pada era 1980s dengan 

kemunculan fenomena Punk Muslim di Surabaya. Kedua, secara non Akademis 

adalah secara Non – Akademis adalah memberikan informasi apa saja pergerakan 

komunitas punk muslim Surabaya serta apa yang membuat berbeda dari 

komunitas punk pada umumnya. Dan memberikan konsep pemahaman yang 

dibangun oleh komunitas punk muslim Surabaya. Dalam memjawab 

permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskripsi 

Teoritis, penelitian merupakan uraian sistematis tentang teori dan hasil-hasil 

penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti, suatu deskripsi teori paling 

tidak berisi tentang penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti melalui 

uraian yang mendalam dan lengkap dari berbagai referensi, Variabel-variabel 

yang tidak dapat dijelaskan dengan baik, baik dari segi pengertian maupun 

kedudukan dan hubungan antar variabel yang diteliti menunjukkan bahwa peneliti 

tidak menguasai teori dan konteks penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus rajin 

membaca, untuk membaca dengan secara benar, baik berbentuk buku-buku, teks, 

kamus, ensiklopedia, jurnal ilmiah, laporan penelitian, internet dan lain-lain. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah komunitas punk muslim Surabaya 

lebih memfokuskan tentang mempersiapkan kader pendakwah yang mana mereka 

harus matang secara keilmuan keIslaman dan kuat secara mental  dengan 

mengadakan kegiatan rutinan keIslaman. Selain itu, komunitas punk muslim 

Surabaya menggunakan media untuk menyalurkan pemikiran mereka yang 

dikenal dengan istilah Sub Chaos Zine, Sa’i Zine, dan band musik yang diberi 

nama “The Faourtys Accidents”. 

Kata kunci: Muslim, Punk Muslim 
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Punk adalah perilaku yang lahir dari sifat melawan, tidak puas hati, 

marah dan benci pada bentuk tatanan (sosial, ekonomi, politik, budaya, bahkan 

agama) terutama terhadap tindakan yang menindas. Para punker mewujudkan 

rasa itu kedalam musik dan pakaian. Dengan musik dan busana mereka 

mengekspresikan perlawanan terhadap penindasan. Itu diwujudkan dalam lirik-

lirik yang terdapat pada lagu-lagu mereka dan juga busana mereka kenakan. 

Kemunculan Punk ini sebetulnya bukan budaya yang tiba-tiba saja 

muncul. Pada dekade 70-an hingga 80-an, Inggris mengalami depresi ekonomi 

yang mengakibatkan meningkatnya pengangguran dan kriminalitas. Akibat dari 

depresi ekonomi itu, perkembangan kapitalisme memaksa pemerintah Inggris 

melakukan eksploitasi, penindasan, menekan kelas pekerja, demi pemulihan 

ekonomi. Kemunculan punk diawali oleh gerakan kelas pekerja yang di 

dominasi oleh kaum pemuda yang merasa tidak puas akan kondisi ekonomi 

dan sosial sehingga punk muncul sebagai budaya identitas (subculture) yang 

ditunjukkan dengan fashion, musik, dan perilaku yang berbeda dari budaya 

mainstream (dominant culture). Tidak berhenti sebagai budaya sandingan 

(subculture) saja, tetapi punk juga sebagai budaya tandingan (emergent 

culture). Karena punk melihat nilai-nilai budaya mainstream sudah 

bertentangan dengan budaya sandingan. 
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2 

Pada perkembangannya, punk lebih dikenal dari sisi fashion dan 

musik. Mereka menggunakan dandanan yang lusuh, kacau, dan jauh dari kesan 

mapan sebagai perwujudan dari bentuk protes mereka akan situasi dan kondisi 

yang terjadi. Dan juga dengan musik mereka dengan lagu-lagu bertemakan 

sosial dan politik yang mewakili suara masyarakat kecil, mereka memiliki cara 

berfikir yang kritis, anti kemapanan yang di tuangkan dalam lirik lagu
1
.

Pada Dekade 70-an, fashion punk muncul sebagai bentuk representasi 

yang bersifat konfrontatif, melawan, dan radikal. Gaya berpakaian punk 

tersebut memiliki item yang berbeda dan dianggap sebagai dasar pandangan 

punk. Dari waktu ke waktu atribut punk semakin mengalami perubahan yang 

dibarengi dengan beberapa tambahan atau unsur-unsur yang lebih beragam dan 

dimasukkan dalam citra punk. 

Fashion punk merupakan sesuatu yang dipakai atau dikenakan dalam 

mengekpresikan/mengaktualisasi diri yang membentuk citra, harga diri, serta 

identitas individu atau suatu kelompok baik secara langsung maupun tidak 

langsung
2
. Berpakaian dalam punk bukan semata-mata modus sebagai menutup

tubuh, tetapi juga menjadi gaya hidup. Oleh karena itu, atribut punk menjadi 

manifestasi ekspresi dan bahasa yang lebih luas. Paradigma yang muncul 

ketika cara berpakaian punk yang beragam menjadikan punk juga bagian dari 

fashion.Dalam terminologi subkulturpun gaya berpakaian juga menjadi “tiket” 

untuk masuk ke suatu kelas tertentu. Upaya yang dilakukan oleh punk dalam 

1
 Martino dan Pinandita Arsita, Punk! Fesyen-subkultur-identitas (Yogyakarta: Halilintar Books, 

2009), hlm 20-21 
2
 Ibid, hlm 58-59 
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3 
 

mengekspresikan perlawanan dan kesadaran mereka terhadap kondisi 

lingkungan sekitar dengan cara menggunakan simbol, gaya pakaian, tatacara 

hidup tertentu yang bersifat ironis, yang dicari dari kelompok-kelompok 

kebudayaan lain yang lebih mapan, dan merupakan upaya dalam membangun 

berdasarkan simbol-simbol curian.  

Di balik busana yang mereka kenakan terdapat estetika yang tertanam 

seperti sepatu boot yang mereka gunakan sebagai bentuk penolakan terhadap 

aparat yang menindas rakyat kecil, celana robek sebagai bentuk anti budaya 

mapan, rantai-rantai yang mereka gunakan sebagai bentuk protes terhadap 

polisi, rambut mohawk sebagai bentuk protes terhadap penyeragaman selera 

dan masih banyak estetika mode yang mereka gunakan, bukan semata hanya 

karena style tapi mempunyai makna estetika di balik itu semua. Jika ditelisik 

dalam menjamurnya punk di Indonesia, berbarengan dengan meningkatnya 

taraf perekonomian kota-kota besar, selain itu arus informasi global yang kian 

terbuka dan budaya asing melebur ke tingkat-tingkat kelas masyarakat, yakni 

salah satunya adalah Punk. 

Selanjutnya, pada tahun 1998 paham punk dan komunitasnya kian 

berkembang seiring merebaknya semangat perlawanan terhadap pemerintah 

waktu itu yaitu masa orde baru
3
. Setelah tumbangnya rezim orba, subkultur 

punk ini makin melebar karena banyak dikalangan komunitas punk itu sendiri 

membikin literasi dalam bentuk zine. Segala macam informasi tentang punk itu 

sendiri sampai perkembangan punk di seluruh dunia dituangkan dalam zine 
                                                             
3
 Martino dan Pinandita Arsita, Punk! Fesyen-subkultur-identitas (Yogyakarta: Halilintar Books, 

2009), hlm 20-21 
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tersebut. Zine juga berperan penting dalam kemunculan arus budaya punk di 

Indonesia. 

Selanjutnya, sekitar tahun 1990-an, beberapa contoh dari kemunculan 

punk yang mengklaim identitas muslim. Secara garis besar, budaya antinomian 

(anti terhadap hukum) muda dari punk rock relatif lambat untuk mencapai 

muslim diluar Eropa dan Amerika Utara. Ketika telah mencapai muslim muda 

(dari Eropa ke Asia ke Timur Tengah), ini akan cenderung disangka sebagai 

sekuler dan anti agama. Beberapa contoh dari kemunculan punk yang 

mengklaim identitas muslim dan pada tahun 2005, „taqwacore’ dikembangkan. 

Taqwacore ini merangkul muslim punk beragama dan tidak beragama dan 

orang yang bukan muslim. Hal ini disebut „Punk Islam‟ dan memberikan 

tempat bagi dirinya sendiri pada punk pinggiran dan dunia muslim. Secara 

langsung menuju pada suatu jalan dimana taqwacore dapat dilihat sebagi 

pengembangan teologikal dalam Islam
4
. 

...Aku berhenti mencoba untuk mengartikan punk pada saat 

dimana aku berhenti mengartikan Islam. Keduanya dilihat 

orang luar sebagai satu kesatuan, komunitas yang erat ketika 

tidak ada sesuatu yang dapat lebih jauh dari kebenaran.Kau 

tidak dapat menggenggam punk dan Islam ditanganmu. Jadi apa 

yang mereka maksudkan disamping apa yang kau inginkan pada 

mereka. 

Michael Muhammad Knight-  (via protagonist Yusef Ali). The 

Taqwacores  

Untuk mengembangkan gambaran kasar dari interaksi antara Punk dan 

Islam membutuhkan definisi dua istilah kunci. Meskipun ini harus bergantung 

pada identifikasi diri tingkat tinggi, definisi tetaplah sulit dan tak pasti. 

                                                             
4
 Anthony T. Fiscella, diakses dari artikel, “From Muslim punks to taqwacore: an incomplete: 

history of punk Islam, pada tanggal 03 September 2016 pukul 15.00 
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Lagipula, konsep dari punk atau Islam tidak punya batas yang jelas. Sebagai 

contoh, punk bukanlah metal, namun batasnya tidak jelas. Sekarang ketika 

punk telah berakar pada etika lakukan sendiri, antikonsumerisme, musik keras, 

dan bid‟ah agama. Islam disini dianggap sebagai tradisi dan variasi budaya 

yang tidak tersambung satu sama lain untuk wahyu Nabi Muhammad Saw dari 

abad ketujuh. Daripada sistem yang tekekang dari kepercayaan yang susah 

dipahami, yang meliput ceramah, pelatihan, komunitas dan institusi. Selaim itu, 

tidak terkekang pada definisi ortodok tentang Islam sebagai Sunni, Syiah, dan 

variasi Ibadi. Menurut pernyataan 
5
Al-Azmeh “dengan semakin banyaknya 

Islam maka semakin banyak situasi yang mempertahankan Islam”. 

Punk muslim dan Ghuraba Militan Tauhid misalnya. Kedua gerakan 

ini muncul dengan fokus dakwah melalui pendidikan dan penyebaran arus 

informasi. Bukan hanya di Indonesia, hampir diseluruh dunia banyak orang 

menganggap bahwa mendefinisikan punk adalah sesuatu yang sulit dilakukan. 

Sejak awal kemunculannya hingga saat ini. Punk mengalami banyak perubahan 

bentuk dan definisinya. Bahkan dengan kita memberikan definisi yang rinci 

justru akan memberi batasan-batasan yang mengikat terhadap punk itu sendiri. 

Jika itu terjadi, maka akan sangat bertolak belakang dengan apa yang di 

perjuangkan punk selama ini yakni kebebasan. Berdasarkan alasan itu wajar 

jika punk sampai hari ini tidak pernah fix untuk didefinisikan. Siapapun yang 

berusaha mendefinisikan tidak bisa mengklaim diri paling benar. Bahkan 

sering kali antara definisi punk yang satu dengan lainnya saling kontradiktif 
                                                             
5
 Azis Azmeh, diakses dari artikel, “Islam and Modernities, 1993”, pada tanggal 03 September 

2016 pukul 18.00 wib 
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atau berlawanan. Yang bisa dilakukan oleh para pengamat maupun pelaku 

yang berada didalam subkultur ini hanyalah definisi-definisi umum global, 

yang bisa dipahami secara mudah oleh orang lain, namun bukan definisi yang 

paling benar.  

Saat kita membahas antara Punk dan Islam, terkait dengan fenomena 

menjamurnya gerakan Punk Islam di berbagai belahan dunia. Maka, mau tidak 

mau kita juga membahas tentang definisi Islam juga. Agar keduannya dapat 

dimaknai secara tepat. Seorang peneliti dari Swedia pernah meneliti tentang 

fenomena munculnya Punk Islam di dunia. Dalam makalahnya, dia mencoba 

mengawali penelitiannya dengan mendefinisikan apa itu Punk dan apa itu 

Islam. Dalam pembahasan tentang definisi Islam, dia menulis kutipan dari B. 

Lincoln dalam bukunya Holy terrors: Thinking about religion after September 

11 yang berisikan demikian:  

“Islam is here regarded a various cultures and traditions 

that have discursive relationship to the revelation of the 

prophet Muhammad from the seventh century. Rather than 

strictly a system of transcendental belief, it includes 

“discourse, practice, community, and institusion.” 

Menurut penulis tersebut, Islam dianggap lebih terkait dengan suatu 

budaya yang bervariasi dan tradisi yang tidak saling berkaitan terhadap wahyu 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sejak abad ketujuh. Dia juga 

menambahkan bahwa Islam tidak seharusnya diartikan sebagai sistem yang 

kaku (militan) dari keyakinan yang sulit dipahami, di dalamnya termasuk 

wacana, praktik, komunitas, dan institusi. Pernyataan di atas sama saja dengan 

pernyataan penulis novel “Taqwacore” Michael Muhammad Knight dalam 
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quote di atas, yang intinya mengatakan bahwa keduanya antara Islam dan Punk 

tergantung dari bagaimana orang lain memandangnya. 

Namun jika kita mengacu pada pemahaman yang benar tentang Islam 

yang diajarkan Allah Swt dalam Al-quran, Rasulullah Saw, para sahabat, dan 

salafush shalih, maka kita akan menemukan definisi Islam yang seragam dan 

baku. Penjelasan tentang hal-hal prinsip dalam Islam tidak akan mengalami 

perubahan sejak pertama kali diwahyukan kepada Rasulullah Saw lebih dari 14 

abad yang lalu sampai hari kiamat. Syaikh Yusuf Al-Qardhawy pernah 

menjelaskan tentang karakteristik-karakteristik Islam yang kemudian dapat kita 

jadikan acuan untuk menggambarkan apa itu Islam. Dalam bukunya 

Introduction Of Islam, beliau menjelaskan bahwa Agama Islam memiliki 

karakteristik yang tidak dimiliki oleh agama-agama lain, diantaranya yang 

pertama adalah jelas, simple dan tidak rumit. Ketika kita menemui pernyataan-

pernyataan yang menganggap prinsip-prinsip dasar Islam sifatnya relatif, bisa 

berubah berdasarkan konteks atau keadaan tertentu, jelas itu penyimpangan
6
.  

Sebenarnya, Kemunculan Punk muslim di Indonesia itu tepatnya 

tanggal 23 maret tahun 2007 oleh (alm) Budi Khaeroni. Eksistensi punk 

muslim disebabkan dari kejemuhan kehidupan sosial diri, kejenuhan dari 

sebuah kegelisahan. Kegelisahan untuk berdiri dan bangkit mensubversi 

hegemoni hitam hati dalam diri dan hegemoni hitam budaya punk itu sendiri. 

Mulai dari sebuah kegelisahan, keprihatinan, kondisi pemuda yang berada di 

                                                             
6
  Aditya Rahman Yani, Melawan Arus (Membedah Pemikiran Subkultur Punk Islam di Indonesia) 

(Sidoarjo: Kanzun Books, 2016), hlm 2-3 
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komunitas punk itu sendiri, hidup tanpa orientasi (anti kemapanan) dan 

meninggalkan agamanya. Menurut media online official punkmuslim.org 

bahwa Punk Islam (muslim) dibentuk sebagai konterkultur daribudaya punk 

sebenarnya
7
. 

Punk muslim mencoba menjalankan perintah “sampaikan walau satu 

ayat” yang tujuannya saling mengingatkan suatu kebaikan yang sudah di 

tetapkan oleh Al-qur‟an. Dan pergerakan sosial mereka ini ditujukan kepada 

teman-teman punk yang dulunya “anak punk yang terlanjur nge-punk”. Punk 

Muslim sendiri tidak melawan kepada para punkers tetapi yang mereka lawan 

adalah sebuah konsep atau sistem punk pada umumnya, melawan pembiasan 

makna kebebasan yang ekstrim dan terlampau mengada-ada, dan melawan 

dasar mereka turun ke jalanan entah karena broken home atau sebab lain. 

Muslim adalah sebuah subyek dan Punk hanya sebuah obyek, terlepas dari 

letak susunan kata subyek dan objek yaitu “punk muslim” atau “muslim punk”. 

Komunitas Punk Muslim awalnya yang bermarkas di Jalan Swadaya, 

Pulogadung, Jakarta Timur. Pergerakan mereka di khususkan di area Jakarta 

saja, tetapi pada tahun 2015 gerakan punk muslim ini sudah diadakan di 

Surabaya dan sekitarnya. Di dalam Punk Muslim tidak menggunakan istilah 

anggota untuk para partisipannya. Tidak ada pendaftaran khusus bagi orang 

yang ingin bergabung bersama kami. Cukuplah bagi siapapun yang ingin 

bergabung dengan mengikuti setiap program-program Komunitas Punk 

Muslim, seperti punkajian dan beberapa pembinaan lanjutan. Selama ini Punk 

                                                             
7
 Diakses dari http://punkmuslim.org/, pada tanggal 01 September 2016 pukul 15.00 WIB. 

http://punkmuslim.org/
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Muslim di Jakarta lebih difokuskan untuk membinaan bagi komunitas punk 

jalanan (street punk), sedangkan di Surabaya lebih pada pembinaan untuk 

anak-anak muda yang menjadi pecinta seni, seperti seni musik dan seni visual 

(komik, ilustrasi, mural, grafiti, dan lain-lain). Penggunaan istilah Punk 

Muslim sebenarnya hanya untuk mewakili spirit anak-anak muda yang gemar 

melawan kemungkaran serta mengajak melakukan hal-hal positif. Punk disini 

bukan sesempit definisi punk yang terbatas dengan musik punkrock, rambut 

mohawk, sepatu boots dan jaket kulit, tapi lebih pada pengertian yang lebih 

pada esensi didalamnya, yaitu perlawanan. Sedangkan kata “Muslim” dipakai 

karena faktanya mayoritas mereka adalah muslim (beragama Islam) yang ingin 

kembali dekat dengan ajaran Islam
8
. 

Dalam Komunitas Punk Muslim, banyak teman-teman dari berbagai 

latar belakang mulai dari akademisi, musisi, keahlian/profesi, serta dulunya 

punk sekarang masih punk tapi sudah tidak nge-punk karena punk tidak harus 

menjadi radikal, idealis, dan menentang segala bentuk otoritas dan 

meninggalkan ajaran kebenaran yakni Islam. Gerakan perlawanan Punk 

Muslim sendiri dapat diartikan amar ma’ruf nahi mungkar, karena 

kemungkaran terjadi manusia tersebut sudah menjauh dari agama kebenaran itu 

yakni Islam.Bahwa punk sudah seharusnya sudah di redefinisi sehingga bentuk 

budaya punk, ideologi punk, dan segala macam pemahaman serta perlawanan 

dapat berjalan selaras tentunya tidak melenceng dari Islam. 

                                                             
8
 Diakses dari http://punkmuslim.org/, pada tanggal 01 September 2016 pukul 15.00 WIB 

http://punkmuslim.org/
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Dari pemaparan di atas fenomena Punk Muslim khususnya di 

Surabaya, peneliti ingin mengkaji bagaimana pendekatan teori budaya yang 

digunakan Raymond Williams untuk membaca situasi punk muslim Surabaya 

hari ini. Jika dalam teori budaya Raymond Williams kelas pemuda pekerja 

menjadikan punk sebagai bentuk perlawanan akibat depresi ekonomi pada 

waktu itu.   

Culture Studies sebagaimana digunakan oleh Raymond Williams 

membaca situasi budaya punk pada waktu itu bisa dikategorikan sebagai 

bentuk perlawanan (emergent culture) dari budaya dominan (dominant culture) 

atau sebagai budaya sandingan (subculture). Dan fenomena Punk Muslim 

Surabaya sendiri menurut Culture Studies Raymond Williams apakah sesuai 

dengan budaya punk sebenarnya yakni perlawanan budaya (emergent culture) 

dari budaya dominan (dominant culture) atau sebagai budaya sandingan 

(subculture) atau komunitas punk muslim Surabaya gagal dalam redefinisi 

punk sebenarnya dan sebatas hegemoni budaya dalam era sekarang. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan acuhan yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penelitian, karena rumusan masalah merupakan peryataan 

yang harus dicarikan jawabannya dan harus mempunyai data
9
.  Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan pada pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

                                                             
9
 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif,(Bandung:Alfabeta,2008), hlm 35. 
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1. Bagaimana budaya  Punk Muslim Surabaya? 

2. Bagaimana budaya Punk Muslim Surabaya dalam perspektif  budaya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Akademis 

Sebagai ilmu pengetahuan tentang fenomena kemunculan era punk 

pada 1980s, dan untuk mengetahui bahwa budaya punk terbentuk oleh 

kondisi depresi akibat dari budaya dominan. Dan bagaimana Teori Culture 

studies Raymond Williams membaca situasi punk pada era 1980s dengan 

kemunculan fenomena Punk Muslim di Surabaya 

2. Tujuan Non- Akademis 

secara Non – Akademis adalah memberikan informasi apa saja 

pergerakan komunitas punk muslim Surabaya serta apa yang membuat 

berbeda dari komunitas punk pada umumnya. Dan memberikan konsep 

pemahaman yang dibangun oleh komunitas punk muslim Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bukan hanya bagi peneliti, tetapi 

juga untuk semua masyarakat sekitar yang terlibat diantaranya: 

1. Secara Teoritik 

Penelitian ini disamping sebagai salah satu upaya memenuhi tugas 

akhir dalam program strata S1 Jurusan Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin 
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diharapkan mampu menambah keilmuan peneliti dalam bidang ilmu filsafat 

secara mendalam. 

2. Secara akademik 

Sebagai ilmu pengetahuan apakah punk muslim surabaya disebut 

budaya “punk” yang dikemukakan oleh Raymond Williams dalam 

“culturestudies” 

E. PENELITIAN TERDAHULU 

Dalam penulisan ini tentunya penulis menggunakan sumber primer 

dan sumber sekunder. Sejauh ini penulis berhasil mengetahui karya ilmiah 

yang membahas tentang penelitian ini sebagai berikut : 

1. Skripsi Karya Siti Sugiyati yang berjudul “FENOMENA ANAK PUNK 

DALAM PERSPEKTIF MICHEL FOUCALT, AGAMA dan PENDIDIKAN 

(STUDI KASUS DICIPONDOH KOTA TANGERANG)”. Skripsi ini 

membahas tentang pandangan Michel Foucalt terhadap fenomena anak punk 

yang anti akan pengetahuan dan kekuasaan. Pandangan agama terhadap 

fenomena anak punk yang kejiwaannya menyimpang (Melanggar Norma 

yang Berlaku). Pandangan Pendidikan terhadap fenomena anak punk yang 

kurang terdidik.  

2. Skripsi Karya Anditya Arifahreza yang berjudul “PERILAKU ANGGOTA 

KOMUNITAS PUNK DI  SURABAYA ( STUDI  DESKRIPTIF PADA 

KOMUNITAS PUNK DI SURABAYA )”. Skripsi ini membahas tentang 

perilaku anggota komunitas punk, dan mengetahui dampak pemberian 
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stigma negatif yang diberikan masyarakat terhadap anggota komunitas 

punk. 

3. Skripsi Karya Jhoni Akbar yang berjudul “KEBERADAAN KOMUNITAS 

PUNK DI KOTA BUKIT TINGGI”. skripsi ini membahas tentang 

keberadaan komunitas punk di kota Bukit Tinggi. 

4. Skripsi Karya Rini Anggraini yang berjudul “KEHIDUPAN ANAK PUNK 

DI KOTA PEKANBARU”. Skripsi ini membahas tentang kehidupan anak 

punk di kota Pekanbaru. 

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam penelitian ini, data dari subyek penelitan dikumpulkan melalui: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data secara spesifikasi, cara pengumpulan 

data dengan teknik observasi adalah dengan melakukan pengamatan langsung 

terhadap subyek, di mana sehari-hari mereka berada dan biasa melakukan aktifitas 

kesehariannya. Dalam teknik observasi ini pengamatan dapat dilakukan dengan 

bebas dan terstruktur. Menurut Sugiyono
10

, proses observasi ini dapat dibedakan 

menjadi 3, yaitu : 

2. Observasi Partisipatif  

Dalam obeservasi partisipan ini peneliti ikut terlibat secara 

langsung dalam kegiatan sehari-hari yang sedang diamati guna memperoleh 

data-data atau informasi untuk penelitian. 

                                                             
10

 Sugiyono.(2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 
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3. Observasi Terus Terang atau Tersamar  

Dalam observasi ini peneliti berterus terang kepada narasumber 

bahwa dia sedang melakukan penelitian. Tetapi di saat-saat tertentu peneliti 

juga tidak terus terang kepada narasumber guna memperoleh data yang 

bersifat rahasia. Karena apabila peneliti berterus terang justru tidak akan 

memperoleh data yang diinginkan.  

4. Observasi Tidak Berstruktur  

Observasi ini adalah observasi yang tidak dipersiakan tentang apa 

yang akan diobservasikan. Dalam penelitian ini peneliti tidak lagi 

menggunakan instrument baku. 

5. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan sebagai pembuktian terhadap 

informasi yang diperoleh sebelumnya.Teknik wawancara yang digunakan 

adalah wawancara dengan mendalam (in-depht interview). Wawancara ini 

bertujuan untuk memperoleh makna yang rasional maka observasi perlu 

dikuatkan dengan wawancara. Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data dengan melakukan dialog langsung dengan sumber data dan dilakukan 

secara tak berstruktur, dimana informan mendapatkan kebebasan dan 

kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, pandangan,dan perasaan secara 

natural. Dalam proses wawancara ini di- dokumentasikan dalam bentuk 

catatan tertulis. 
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6. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu, dokumentasi ini dapat berbentuk dalam gambar, atau sebuah karya-karya 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan adalah seperti catatan harian 

seseorang, dokumen yang berbentuk gambar adalah seperti foto. Sedangkan 

dokumen yang berbentuk karya adalah seperti musik, patung, dan film. Fungsi dari 

dokumentasi
11

 dalam penelitian ini adalah sebagai data tambahan sebagai 

penunjang dari penelitian ini. 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan merupakan rangkuman sementara dari sisi 

skripsi, yakni gambaran isi skripsi secara keseluruhan. Adapun penyajian 

skripsi ini dibagi dalam bab-bab, dan secara keseluruhan dibagi dalam empat 

bab dengan rincian sub-bab secara sistematis dan berkesinambungan. 

Adapun penyajiannya dalam tulisan ini akan diawali dengan Bab I, 

dalam Bab I ini memuat uraian pendahuluan yang di dalamnya terinci latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan judul, teknik pengumpulan data, dan sistematika pembahasan.  

Kemudian Bab II, dalam bab ini berisi tentang deskripsi komunitas 

Punk Muslim Surabaya. 

Selanjutnya pada Bab III, pada bab ini dijelaskan tentang teori budaya 

Raymond Williams untuk dipakai membaca situasi budaya punk pada waktu 

itu. 

                                                             
11

 Sugiyono.(2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
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Dan dilanjutkan Bab IV Bagaimana Analisis Teori budaya Raymond 

Williams terhadap kemunculan Punk Muslim Surabaya. 

Kemudian Bab V berisi tentang penutup dan kesimpulan dari 

pembahasan dalam penelitian. 
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BAB II 

DESKRIPSI TEORITIS 

A. Kebudayaan dan Tradisi 

Kebudayaan berasal dari Bahasa Sanskerta yaitu Buddhayah, yang 

merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal 

yang berkaitan dengan budi, dan akal manusia. Berdasarkan akar kata budhi, 

istilah kebudayaan berada dalam ruang lingkup “hal-hal yang bersangkutan 

dengan akal”. Kebudayaan atau budaya merupakan suatu perkembangan dari 

kata majmuk budi daya, yang berarti daya dari budi berupa: cipta, karya dan 

rasa, yang dengan kata lain budaya adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa. 

Maka baik koentjaraningrat maupun zoetmulder menempatkan kebudayaan 

kepada masyarakat manusia.
1
 Dalam Bahasa Inggris, kebudayaan disebut

culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. 

Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga 

kadang diterjemahkan sebagai “kultur” dalam bahasa Indonesia.
2

Kebudayaan adalah aktifitas yang dilakukan terus menerus sehingga 

menjadi tradisi atau adat-istiadat. Tradisi adalah khazanah yang harus hidup 

dalam tubuh masyarakat secara turun-temurun yang keberadaannya akan selalu 

di jaga dari generasi ke generasi berikutnya. Tradisi mengandung makna 

1
 Mudjahirin Thohir, Memahami Kebudayaan Teori, Metodologi, Dan Aplikasi, (Semarang, Fasindo 

Press, 2007), 18. 
2
 https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya. Diakses pada tanggal 05 Januari 2018. 19.30.Unsur-Unsur 

Kebudayaan 
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adanya kesinambungan antara kejadian di masa lalu dengan kontruksi di masa 

sekarang. Jadi, berbicara tradisi artinya membicarakan sesuatu yang diwariskan 

atau ditrasmisikan dari masa lalu menuju waktu sekarang. Dalam konteks 

Islam berarti berbicara tentang serangkaian ajaran dan doktrin Islam yang terus 

berlangsung dari masa lalu hingga masa sekarang yang berfungsi di dalam 

kehidupan masyarakat. 

Jadi budaya dapat diartikan sebagai keseluruhan warisan sosial yang 

dipandang sebagai hasil karya yang tersusun menurut tata tertib yang teratur, 

yang berwujud satu benda, kemahiran teknik, pikiran dan gagasan, kebiasaan 

dan nilai-nilai tertentu.
3
 

Kebudayaan akan terjadi secara turun temurun dari satu generasi ke 

generasi selanjutnya. Proses ini berlangsung dai mulai kesatuan yang kecil, 

yakni keluarga, kerabat, masyarakat, suku bangsa, hingga kesatuan yang lebih 

besar lagi. Proses ini berjalan dari masa kanak-kanak ke masa tua. Maka 

masyarakat akan memiliki pandangan, nilai baik dan buruk dalam 

melaksanakan sebuah tradisi kebudayaan setempat. 

Konsepsi mengenai kebudayaan penting untuk dipaparkan dalam 

tulisan ini sebagai pijakan dalam memahami proses dan program pelestarian 

kebudayaan. Koentjaraningrat mendefinisikan wujud kebudayaan menjadi tiga 

yaitu: Pertama, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, 

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. Kedua, wujud 

                                                           
3
 Abdul Basir Salissa, dkk, Al-Qur’an Dan Pembinaan Budaya: Dialog Dan 

Transformasi, (Yogyakarta: Lesfi, 1993), 47. 
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kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari 

manusia dalam masyarakat. Ketiga, Wujud kebudayaan sebagai benda-benda 

hasil karya manusia.
4
 

kebudayaan mengandung beberapa karakteristik atau ciri-ciri yang 

sama, yakni kebudayaan itu ada di antara umat manusia yang sangat beraneka 

ragam, diperoleh dan diteruskan secara sosial melalui pembelajaran.
5
 Menurut 

Raymond William, pengamat dan kritikus kebudayaan terkemuka, kata 

“kebudayaan” (culture) merupakan salah satu dari dua atau tiga kata yang 

paling komplek penggunaannya dalam bahasa Inggris. Pada awalnya, “culture” 

dekat pengertiannya dengan kata “kultivasi” (cultivation), yaitu pemeliharaan 

ternak, hasil bumi, dan upacara-upacara religius. Sejak abad ke-16 hingga 19, 

istilah ini mulai diterapkan secara luas untuk pengembangan akal budi manusia 

individu dan sikap prilaku pribadi lewat pembelajaran. William berpendapat 

bahwa ada tiga arus penggunaan istilah budaya, yaitu:
6
 Pertama, yang mengacu 

pada perkembangan intelektual, spiritual, dan estetis dari seorang individu, 

sebuah kelompok, atau masyarakat Kedua, yang mencoba memetakan 

khazanah kegiatan intelektual dan artistik sekaligus produk-produk yang 

dihasilkan (film, benda-benda seni, dan teater). Dalam penggunaan ini budaya 

kerap diidentikkan dengan istilah “kesenian” (the Arts) Ketiga, yang 

menggambarkan keseluruhan cara hidup, berkegiatan, keyakinan-keyakinan, 

dan adat kebiasaan sejumlah orang, kelompok atau masyarakat. 

                                                           
4
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Angkasa Baru, 2002), 186. 

5
 Alo Lilirweri, Makna Budaya Dalam Komonikasi Antar Budaya (Yogyakarta: PT LKIS Priting 

Cemerlang, 2002), 10. 
6
 Mudji Sutrisno, Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 7-8.  
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Kebudayaan merupakan suatu hal dalam adat istiadat yang menjadi 

kebiasaan turun temurun yang erat hubungannya dengan masyarakat di setiap 

negara. Dengan adanya keanekaragaman kebudayaan di setiap negara inilah 

menjadikan manusia tertarik untuk memahami dan bahkan mengagumi 

kebudayaan tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa kebudayaan adalah suatu 

hal yang harus dipelajari untuk bisa berhubungan sosial dengan negara yang 

berbeda kebudayaan dengan menyesuaikan perbedaan-perbedaan yang ada. Hal 

ini yang bisa memberikan nilai positif ketertarikan negara lain untuk 

mengetahui lebih jauh akan negara yang dimaksud. 

Tradisi dalam kamus Antropologi sama dengan adat dan istiadat, 

yakni kebiasaan yang bersifat magis-religius dari kehidupan suatu penduduk 

asli yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan-aturan 

yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi suatu sistem budaya dari suatu 

kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan 

sosial.
7
 Sedangkan dalam kamus sosiologi, tradisi diartikan sebagai adat 

istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun dan dapat dipelihara. 

Pengertian tradisi dalam Bahasa Latin: tradition, “diteruskan” atau 

kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 

dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok 

masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang 

                                                           
7
 Ariyono dan Aminudin Siregar, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademika Pressindo, 

1985), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

sama.
8
 Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 

diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, 

karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. 

Tradisi adalah suatu ide, keyakinan atau perilaku dari suatu masa yang 

lalu yang diturunkan secara simbolis dengan makna tertentu kepada suatu 

kelompok atau masyarakat. Karena itu makna “tradisi” merupakan sesuatu 

yang dapat bertahan dan berkembang selama ribuan tahun, sering kali tradisi 

diasosiasikan sebagai sesuatu yang mengandung atau memiliki sejarah kuno.
9
 

Menurut arti yang lebih lengkap tradisi merupakan keseluruhan benda 

material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benarbenar masih ada, 

belum dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Maka tradisi berarti 

warisan yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Bagi pandangan Hanafi, 

bahwa tradisi itu tidak hanya peninggalan sejarah, tetapi juga sekaligus 

merupakan persoalan zaman kini dengan berbagai tingkatannya.
10

 

Dalam suatu tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan 

manusia lain atau satu kelompok dengan kelompok lain, bagaimana manusia 

berperilaku terhadap alam yang lain. Ia berkembang menjadi suatu sistem yang 

memiliki pola dan norma, sekaligus juga mengatur penggunaan sanksi dan 

ancaman terhadap pelanggaran dan penyimpangan. Sebagai sistem budaya, 

tradisi menyediakan seperangkat model untuk bertingkah laku yang bersumber 

                                                           
8
 Budi Susanto, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisus, 1992), 5. 

9
 Alo Liliweri, Pengantar Studi Kebudayaan (Bandung: Nusa Media, 2014), 97-98. 

10
 Hasan Hanafi, dalam Islam Tradisonal dan Reformasi Pragmatisme (Malang: Bayu Media 

Publishing, 2003), 29. 
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dari sitem nilai dan gagasan utama (vital). Unsur terkecil dari sistem tersebut 

adalah simbol. 

Untuk menjelaskan sebuah tradisi, ada beberapa aspek penjelasan 

menurut Koentjaraningrat, yang di dalamnya menjelaskan sistem upacara atau 

tradisi keagamaan harus terdapat beberapa aspek. Pertama, tempat 

dilakukannya tradisi. Kedua waktu pelaksanaan tradisi tersebut. Ketiga, benda-

benda serta peralatan upacara. Keempat, orang yang melakukan atau 

memimpin jalannya upacara. Kelima, orang-orang yang mengikuti upacara. 

B. Teori Budaya 

1. Kesadaran Sebagai Dasar Budaya 

Setiap pendekatan teori budaya modern dimulai dengan menentukan 

dasar dan tujuan dari setiap organisasi. Hal ini akan lebih baik jika bisa 

memulai dari persoalan yang sama-sama asli: yaitu bahwa makhluk sosial 

dapat ditentukan kesadarannya. Bukan berarti bahwa dua masalah tersebut 

bertentangan. Melainkan,  masalah antara dasar dan tujuan yang akan dicapai 

dengan unsur figuratif serta saran yang pasti. Namun dalam transisi Marxisme, 

dan dalam pengembangan utama Marxisme itu sendiri, masalah penetuan dasar 

dan tujuannya telah dianggap sebagai kunci untuk analisis budaya Marxis.  

Dalam produksi sosial kehidupan, laki-laki masuk ke dalam sebuah 

hubungan yang pasti yang sangat diperlukan dan mempunyai kedudukan lebih 

tinggi atas kehendak mereka. Hubungan produksi yang sesuai dengan tahap 

perkembangan juga merupakan kekuatan produktif material mereka. Jumlah 
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total hubungan-hubungan produksi ini merupakan struktur dasar ekonomi 

masyarakat yang nyata untuk mencapai tujuan hukum dan politik yang sesuai 

dengan bentuk-bentuk kesadaran sosial. Cara produksi dari kehidupan material 

sosial, politik, dan intelektual yaitu melalui proses kehidupan pada umumnya.  

Hal ini tidak ditentukan dari kesadaran manusia namun sebaliknya, 

makhluk sosial yang menentukan kesadarannya mereka. Pada tahap tertentu 

dari perkembangan mereka, kekuatan produktif material masyarakat datang 

dalam konflik dengan hubungan produksi yang ada. Dari bentuk-bentuk 

perkembangan kekuatan produktif hubungan ini berubah menjadi belenggu-

belenggu mereka hingga pada zaman revolusi sosial.  

Dengan perubahan fondasi ekonomi seluruh bangunan besar cepat 

berubah. Dalam mempertimbangkan transformasi seperti perbedaan harus 

selalu dibuat antara transformasi material dari kondisi ekonomi produksi, yang 

dapat ditentukan dengan kecermatan ilmu pengetahuan alam, hukum, politik, 

agama, estetika, atau filsafat. Singkatnya, bentuk ideologis di mana orang 

menjadi sadar tentang konflik ini dan berjuang untuk keluar.  

Masalah ini hampir tidak memiliki titik awal yang jelas sehingga tidak 

sesuai dengan teori budaya apapun. masalah ini juga menjadi sebuah eksposisi 

dari metode materialis historis dalam memahami hubungan hukum dan bentuk 

negara.  

Penggunaan pertama istilah superstruktur (tujuan) sudah memenuhi 

syarat secara jelas pada bidang hukum dan politik. bentuk-bentuk kesadaran 
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sosial dikatakan sesuai dengan itu. transformasi besar dari seluruh sasaran, 

dalam revolusi sosial yang dimulai dari perubahan hubungan dari kekuatan 

produktif dan hubungan produksi. Proses ini merupakan proses di mana orang 

menjadi sadar tentang konflik ini dan berjuang keluar dalam bentuk ideologi 

meliputi agama, estetika, atau bentuk filosofis. Orang-orang menjadi sadar 

tentang konflik ini tanpa harus mengandaikan bahwa bentuk-bentuk tertentu 

adalah kegiatan budaya secara keseluruhan. 

2. Teori Budaya Raymond Williams 

Budaya tidak terlepas dari keempat aspek penting yang berpengaruh 

satu sama lainnya. Industri (industry), demokrasi (democracy), kelas (class), 

seni (art), dan budaya (culture) yang saling berinteraksi satu sama lainnya, 

Menurut Raymond Williams, (tahun) industri, demokrasi, kelas, seni, dan 

budaya tak lepas dari perkembangan bahasa, pada akhir abad ke-19. 

Perkembangan bahasa dikarenakan oleh proses industrialisasi. Industri 

sebelumnya bermakna suatu atribut manusia berupa skill, kata demokrasi 

masuk ke dalam bahasa inggris pada waktu yang hampir bersamaan dengan 

perubahan industri. Kelas dimaknai sebagai divisi, kelompok belajar dalam 

kelas maupun universitas berubah makna menjadi suatu struktur kelas pada 

akhir abad 18. Seni yang awalnya sebagai kegiatan merubah bentuk bahan 

menjadi produk yang dapat digunakan seperti kayu yang dirubah oleh 

pengrajin untuk menjadi sebuah kursi atau meja, perkembangan makna dalam 

seni bertambah seni dimaknai sebagai nilai estetis atau keindahan absolut yang 

bisa dinikmati. Budaya yang awalnya dimaknai sebagai proses perkembangan 
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natural dari kegiatan manusia berubah menjadi kondisi umum atau kebiasaan 

manusia. 

a. Industri (Industry) 

Sebelum periode akhir abad ke-19 Industri dimaknai sebagai atribut 

manusia, yang berupa kemampuan dan ketekunan. Perubahan makna 

industri melalui tulisan Adam Smith dalam The Wealth of Nation (1776), 

merupakan penulis yang pertama kali menjelaskan industri sebagai suatu 

institusi kelompok atau unit produksi. Berdampak pada perubahan makna 

dari atribut manusia menjadi institusi atau unit produksi. Kata industrious 

yang berarti manusia yang terlibat dalam kegiatan institusi produksi atau 

unit produksi, sedangkan Industrial mendeskripsikan institusinya. 

Perkembangan besar dari institusi produksi (industri) yang masif di Inggris 

membentuk suatu sistem baru, pada tahun 1830 sistem ini dinamakan 

Industrialisme. Yang memberikan dampak besar pada perubahan cara 

produksi dan berdampak pada perubahan sosial secara keseluruhan.  

b. Demokrasi (Democracy) 

perkembangan kata penting kedua adalah demokrasi, telah 

diketahui sejak lama yang berasal dari Yunani, istilah demokrasi dimaknai 

„pemerintah untuk masyarakat‟, tetapi masuk ke dalam penggunaan Bahasa 

Inggris pada saat yang bersamaan ketika terjadinya Revolusi Amerika dan 

Revolusi Prancis. Dalam Words Ancient and Modern: semenjak Revolusi 
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Perancis kata demokrasi belum dikenal dan masuk bagian dalam political 

vocabulary (kosa kata politik).
1
 

Perkembangan Bahasa demokrasi diawali oleh Revolusi Amerika 

dan Revolusi Prancis yang terjadi pada akhir abad ke-18. Meskipun dalam 

demokrasi sejak Magna Carta, atau dari Common-wealth, atau sejak 1688, 

belum ditemukan dan digunakan kata demokrasi itu sendiri. Democrat, 

diantara akhir abad ke-18 dan di awal abad 19 dengan makna sebagai 

agitator massa masuk ke dalam perbendaharaan Bahasa Inggris yang secara 

bersamaan dengan perkembangan kata Industri. 

c. Kelas (Class) 

Makna awal dari Kelas adalah divisi, kelompok belajar dalam suatu 

sekolah maupun universitas. Pada waktu bersamaan makna kelas 

berkembang menjadi bagian dari struktur sosial. Pertama kata lower classes 

atau kelas bawah atau kelas buruh masuk kedalam perbendaharaan Bahasa 

diawal abad ke-18. Kemudian, pada tahun 1790, masuk Higher Classes 

(kelas atas); Middle Classes (kelas menengah) dan diikuti dengan masuknya 

kata Working Classes (kelas pekerja) yang menggantikan kelas buruh yang 

dulu masuk ke dalam Lower Classes menjadi Working Classes. Seiring 

dengan determinasi industri yang besar pada akhir abad ke-19 masuk dua 

Bahasa kelas menengah ke atas dan kelas menengah ke bawah yang diukur 

dari daya beli masyarakat. 

d. Seni (Art) 
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Seni juga bagian dari atribut manusia berupa skill yang bermakna 

aktivitas kerja manusia yang membentuk produk dari bahan tertentu. Seperti 

halnya industri istilah seni juga mengalami perkembangan. Istiliah seni pada 

waktu yang hampir bersamaan dimaknai sebagai kegiatan kreatif dan 

imajinatif. Seniman yang dulunya dimaknai sebagai Tukang (craftman) 

dimaknai sebagai seseorang yang berbakat. Istilah seni juga dimaknai 

sebagai suatu kebenaran yang ideal, keindahan (aesthete) yang bersifat 

ideal. Dari perkembangan ini menjadikan bagian-bagian seni terpisah satu 

sama lain. Literatur, sastra, music, lukisan, patung mematung, dan teater 

menjadi bagian yang terpisah. 

e. Budaya (Culture) 

Menurut Raymond Williams, kata budaya atau culture itu adalah 

satu diantara tiga kata yang paling sulit untuk didefinisikan di dalam bahasa 

Inggris. Dia menyarankan tiga pengertian yang dapat digunakan untuk 

mengerti apa yang dimaksud dengan budaya. Ketiganya adalah : 

a)  general process of intellectual, spiritual, and aesthetic 

development 

Merupakan kegiatan intelektual, spiritual dan perkembangan 

aestetik. Kegiatan intelektual yang dimaksudkan Raymond Williams 

adalah kegiatan secara intelektual seperti kemampuan untuk bertahan 

hidup (mencari makan secara naluriah hingga mengembangkan 

teknologi-teknologi/alat-alat yang digunakan untuk bertahan hidup). 
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Kegiatan spiritual adalah kegiatan yang menghubungkan subjek 

(manusia) secara imanen yang bersifat sosial maupun transenden yang 

bersifat kepercayaan. Kegiatan estetis adalah proses yang dilakukan 

secara bertahap membentuk suatu karya/produk untuk melewati suatu 

zaman tertentu untuk mempertahankan spesiesnya. 

b) particular way of life, whether of a people, a period or a group 

Yang kedua adalah bagian dari kehidupan yang meliputi cara 

berburu, berbicara, dan lainnya oleh beberapa orang dalam waktu 

tertentu, kelompok maupun kelompok dalam suatu zaman. Yang 

dilakukan secara terus menerus. 

c) Refer to a works and practices of intellectual and especially artistic 

activity 

Budaya sendiri bagi Raymond Williams merupakan hasil 

kerja maupun kegiatan yang dihasilkan oleh proses intelektual 

terutama pada kegiatan-kegiatan yang terkhususkan terutama dalam 

bidang artistic/seni. Seni yang dimaksud Raymond Williams bukan 

berarti suatu hal yang bersifat ideal (keindahan yang bersifat ideal) 

atau pun subjektif. Melainkan hasil karya yang dapat digunakan. 

a. Dominant, Residual, Emergent Culture 

Kompleksitas suatu budaya tidak hanya ditemukan dari adanya 

variabel, proses dan definisi sosialnya, tradisi, institusi serta formasinya 

namun juga pada dinamika interelasi, proses sejarah, variasi, dan 

elemennya. Analisis ephocal adalah proses budaya yang dibentuk dengan 
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sistem budaya yang dominan, budaya feodal atau borjuis atau transisi dari 

satu ke yang lain. Namun yang malah sering terjadi adalah metodologi yang 

tertahan oleh adanya fungsi yang berbeda dari analisis historis. 

Suatu perpindahan yang masuk akal biasanya disiratkan sebagai 

sistem yang secara krusial dibutuhkan, khususnya jika berhubungan dengan 

masa depan atau masa lalu. Dalam analisis historis authentic, setiap poinnya 

sangatlah penting untuk mengenali ketidaksinambungan kompleks antara 

perpindahan dan tendensi di dalam ataupun di luar dominant efektif dan 

spesifik. Sangat perlu juga untuk memeriksa hubungan dari hal tersebut 

dengan keseluruhan proses budaya daripada hanya dengan sistem dominant 

selected dan abstracted. 

Deskripsi generalisasi yang signifikan dan hipotesis budaya borjuis 

dinyatakan dalam analisis ephocal dengan perbandingan mendasar pada 

budaya feudal atau budaya sosialis. Sebagai deskripsi dari proses budaya, 

lebih dari empat atau lima abad dan yang dilakukan pada masyarakat, 

dibutuhkan historis dengan segera dan perbandingan suatu perbedaan secara 

internal. 

Bahkan jika hal ini diakui atau secara praktis diterapkan, definisi 

epochal dapat memberikan tekanan sebagai tipe statis terhadap semua 

proses budaya yang diukur nyata, baik untuk menunjukkan 'tahapan' atau 

'variasi' dari suatu macam (yang merupakan analisis historis) atau, yang 

paling buruk, untuk memilih pendukung dan belum termasuk bukti 
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'marginal' atau 'insidental' atau 'sekunder'. Lalu suatu kesalahan dapat 

dihindari jika pada saat mempertahankan hipotesis ephocal, kita dapat 

menemukan persyaratan yang tidak hanya mengakui 'tahapan' dan 'variasi' 

namun juga hubungan internal dinamis dari setiap proses yang sebenarnya. 

Sedangkan budaya 'residual' berbeda dengan 'archaic' dan 

seringnya pemikiran dalam praktek keduanya sangat sulit untuk dibedakan. 

Setiap budaya mencakup unsur-unsur yang ada dari masa lalu, tetapi dalam 

proses budaya kontemporer tersedia secara mendalam. Menurut definisi, 

residual telah secara efektif terbentuk di masa lalu, tetapi masih aktif dalam 

proses budaya, tidak sebagai unsur masa lalu, tetapi sebagai unsur efektif 

saat ini. 

Jadi pada pengalaman tertentu, makna dan nilai-nilai tidak dapat 

diungkapkan atau secara substansial diverifikasi dalam hal budaya yang 

dominan, yang tetap hidup dan dipraktekkan atas dasar budaya residual, 

serta sistem sosial dari beberapa lembaga sosial dan pembentukan budaya 

sebelumnya. Sangat penting untuk membedakan aspek residual yang 

mungkin memiliki alternatif atau bahkan hubungan oposisi dengan budaya 

dominan. Manifestasi aktif dari residual (perbedaan dari archaic) yang telah 

secara luas atau keseluruhan dimasukkan ke dalam budaya yang dominan. 

Budaya residual biasanya berjarak dengan budaya dominan efektif. 

Namun beberapa bagian dan versinya berbeda, khususnya jika beberapa 

masyarakat residual berasal dari beberapa area utama di masa lalu. Dalam 
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beberapa kasus memang harus dimasukkan agar keefektivan budaya 

dominan dapat di pahami di beberapa daerah. 

Bagaimanapun juga, pada titik tertentu, budaya dominan tidak 

dapat membiarkan pengalaman budaya residual dan praktiknya yang terlalu 

banyak. Hal seperti ini terdapat dalam penggabungan aktif residual dengan 

reinterpretasi, dilusi, perlindungan, diskriminasi inklusi dan eksklusi yang 

tugas dari tradisi selektif adalah bukti secara khusus. Dalam kasus tradisi 

sastra, hal tersebut juga sangat penting karena berguna untuk memasukkan 

dan menghubungkan definisi sastra saat ini dan yang seharusnya. Hal ini 

adalah satu diantara beberapa alternatif atau versi bahkan oposisi dari 

definisi sastra dan pengalamannya yang dapat menekan dan 

menggabungkan makna dan nilai budaya residual secara berkelanjutan. 

Budaya emergent adalah definisi nilai dan makna yang baru, 

praktek baru, hubungan baru dan jenis hubungan yang secara terus menerus 

diciptakan. Namun sangatlah sulit untuk membedakan orang-orang yang 

memang berasal dari unsur fase baru dari budaya yang dominan dengan 

yang secara substansial adalah alternatif atau oposisi (kaum emergent dalam 

artis sempit). 

Karena selalu mempertimbangkan hubungan dalam proses budaya, 

definisi emergent seperti halnya residual hanya dapat dibuat dalam 

hubungan yang dominant sepenuhnya. Lalu, lokasi sosial dari budaya 

residual selalu lebih mudah untuk dipahami karena bagian besarnya 
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berhubungan dengan bentuk dan fase proses sosial terdahulu. Dalam 

kegagalan subsekuen pada fase tertentu dari budaya dominan, terdapat 

makna yang dicapai kembali dalam masyarakat sebenarnya dan situasi 

sebenarnya di masa lalu. 

Kasus emergent secara radikal berbeda. Memang dibenarkan 

bahwa dalam struktur beberapa perkumpulan dan khususnya struktur kelas, 

prosesnya secara alternatif atau oposisional pada elemen dominant. Salah 

satu dasarnya telah dideskripsikan dalam tubuh teori Marxis. Pembentukan 

kelas baru yaitu proses yang sebenarnya memunculkan unsur formasi atau 

kondisi yang baru. Sehingga munculnya kelas pekerja menjadi jelas dalam 

proses budaya. Namun ada ketidakmerataan konstribusi secara ekstrim di 

beberapa bagian dari suatu proses. Pembuatan nilai-nilai sosial baru dan 

lembaga melampaui terbentuknya lembaga ketat budaya. Sementara 

konstribusi budaya tertentu, meskipun secara signifikan kurang kuat dan 

otonom baik secara umum maupun morasi kelembagaan. 

Sebuah kelas baru memiliki sumber praktik budaya yang selalu 

muncul, namun sementara itu, sebagian kelas relatif dalam hal ini cenderung 

merata dan tidak lengkap. Dalam praktek baru memang tidak terjadi namun 

terjadi pada proses isolasinya. Tingkat yang muncul berada pada 

oposisional. Proses penggabungan secara signifikan dimulai. Hal ini dapat 

dilihat dari periode yang sama di Inggris, khususnya pada kemunculan dan 

penggabungan keefektifan dan tekanan radikal populer. Hal itu juga dapat 

dilihat pada kemunculan dan penggabungan working-class writing yang 
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masalah utamanya terlihat begitu jelas karena basis keunggulan efektif dari 

bentuk sastra yang diterima atau yang disebut penggabungan telah 

mengkondisikan dan membatasi adanya suatu kemunculan. Penggabungan 

langsung yang diuji terhadap elemen kelas alternatif dan oposisi yaitu 

serikat buruh, kelas pekerja partai politik, dan kelas pekerja gaya hidup 

(meliputi jurnalis, periklanan, dan hiburan komersil). Proses kemunculan 

dalam suatu kondisi berulang secara terus menerus dan selalu diperbarui di 

luar fase pendirian praktis. Biasanya juga dibuat lebih sulit karena banyak 

penggabungan terlihat seperti pengakuan, penghargaan, dan bentuk 

penerimaan. Dalam proses yang kompleks ini ada kebingungan yang biasa 

muncul antara residual lokal dan emergent umum. 

b.  Kebudayaan Massa: Kebudayaan Pop 

Budaya pop dalam bahasa Inggris popular culture atau disingkat 

pop culture) adalah gaya, style, ide, perspektif, dan sikap yang benar-benar 

berbeda dengan budaya arus utama „mainstream’ (yang preferensinya 

dipertimbangkan di antara konsensus informal). Banyak dipengaruhi oleh 

media massa (sejak awal abad ke-20) dan dihidupkan terus-menerus oleh 

berbagai budaya bahasa setempat, kumpulan ide tersebut menembus dalam 

keseharian masyarakat. Budaya populer sering dipandang sepele dan “tidak 

intelek” jika dibandingkan dengan apa yang disetujui sebagai budaya arus 

utama. Sebagai hasil dari persepsi ini, budaya pop mendapat banyak kritikan 

dari berbagai sumber ilmiah dan budaya mainstream (biasanya dari 

kelompok-kelompok religi dan countercultural) yang menganggap budaya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

pop superficial (palsu), konsumeris, sensasionalis, dan tak bermoral. Sikap 

ini tercermin dalam preferensi dan penerimaan atau penolakan terhadap 

berbagai fitur dalam berbagai subjek, misalnya masakan, pakaian, 

konsumsi, dan banyak aspek entertainment seperti olahraga, musik, film, 

dan buku-buku.
11

 

Budaya populer sering bertolak belakang dengan “budaya tinggi” 

(budaya luhur, budaya adiluhung) yang merupakan budaya kaum penguasa. 

Juga ditentangkan dengan budaya rendah atau rakyat dari kelas akar rumput. 

Awal mula penggunaan kata “popular” dalam bahasa Inggris adalah pada 

abad kelima belas dalam hukum dan politik, yang berarti rendah “rendah”, 

“dasar”, “vulgar”, dan “masyarakat kebanyakan”; sejak akhir abad 

kedelapan belas, popular berarti “luas” dan mendapatkan arti konotasi yang 

positif 

Salah satu varian dari pandangan yang memisahkan budaya tinggi 

dengan budaya rendah, yang membuat kebudaayaan pop merasa “inferior”, 

adalah pandangan yang menganggap kebudayaan berbasis komuditas yang 

sebagai sesuatu yang tidak autentik, manipulative, dan tidak memuaskan. 

Argumennya adalah bahwa “kebudayaan massa” kapitalis yang 

termodifikasi tidak autentik karena tidak dihasilkan oleh masyarakat, 

manipulative, karena tujuan untamanya adalah agar di beli, dan tidak 

memuaskan karena selain mudah di konsumsi, ia pun tidak mensyaratkan 

                                                           
11

 John Storey. Cultural Theory and Popular Culture. An Introduction. Harlow: Prentice Hall, 2001. 
pp. 1 – 15. 
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terlalu banyak kerja dan gagal memperkaya batin konsumennya. Contohnya, 

memandang music pop, khususnya jazz, sebagai suatu plesan, miskin 

dengan orisinalitas dan tidak memerlukan terlalu banyak usaha oleh 

audiennya. 

Kebudayaan pop terutama adalah kebudayaan yang diproduksi 

secara komersial dan tidak ada alasan untuk berfikir bahwa tampaknya ia 

akan berubah di masa yang akan datang. Namun, dinyatakannya bahwa 

audien pop menciptakan makna mereka sendiri melalui teks kebudayaan 

pop dan melahirkan kompetensi cultural dan sumber daya diskursif mereka 

sendiri. 

Produk cultural
12

 adalah komoditas yang dihasilkan oleh industri 

kebudayaan yang meski demokratis, individualistis, dan beragam, namum 

pada keyataannya otriter, konformis, dan sangat terstandardisasi. Jadi 

kebudayaan membubuhkan stempel yang sama atas berbagai hal. Film radio 

dan majalah menciptakan suatu system yang seragam secara keseluruhan 

untuk semua bagian. Keragaman produk industri kebudayaan adalah suatu 

ilusi untuk sesuatu yang disediakan bagi semua orang sehingga tak 

seorangpun bisa lari darinya. 

Cultural studies yang fokus pada masalah konsumsi berpendapat 

bahwa  meskipun produksi musik pop, film, televisi, dan pakaian ada di 

tangan  perusahaan kapitalis transnasional, makna selalu diproduksi, diubah, 

                                                           
12

 Barker, chris. 2009. Cultural Studies. Yogyakarta: Kreasi Wacana. 
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dan diatur pada level konsumsi oleh orang yang merupakan produsen aktif 

makna. 

3. Manusia Dan Peran Kebudayaannya 

Manusia berbudaya adalah manusia yang dalam dirinya berupaya 

untuk hidup dalam tatanan kehidupan dan perilaku yang teratur serta 

menghindarkan diri dari segala pola kehidupan yang berantakan tidak sesuai 

dengan norma-norma kehidupan. Kehidupan manusia tentunya memerlukan 

pola tatanan yang sudah dibuat sebelumnya dan pemenuhan norma-norma 

yang semata dipenuhi untuk kebaikan umat manusia itu sendiri. Seperti 

halnya dalam masyarakat yang hidup di dalam budaya Jawa  yang dilihat 

sebagai masyarakat yang mencari nilai dalam dirinya sebagai masyarakat 

yang berbudaya dalam tatanan dan aturan Jawa. Budaya sebagai produk dari 

seluruh rangkaian proses sosial yang dijalankan oleh manusia dalam 

masyarakat dengan segala aktivitasnya. 

Tak dipungkiri bahwa nilai  – nilai budaya di masyarakat pada 

dewasa ini memang mengalami penurunan seiring dengan kemajuan 

teknologi dan maraknya budaya barat yang masuk ke Indonesia dan 

merubah tatanan kehidupan masyarakat. Sebelumnya diungkapkan oleh 

Koentjaraningrat yang menyebutkan bahwa masyarakat masuk dalam „Post 

Traditonal Society‟ yang menjelaskan bahwa nilai – nilai budaya lama yang 

semakin ditinggalkan, namun belum ada nilai – nilai budaya baru yang 

menggantikan untuk memberikan jalan keluar. Dalam teori ini rupanya 
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perlahan terpatahkan mengingat pergeseran budaya yang semakin mengikis 

budaya lama dan digantikannya dengan penerimaan budaya material baru. 

Nilai–nilai lama dapat berubah dengan adanya konflik atau persaingan antar 

anggota masyarakat, karena proses perdamaian akan memunculkan nilai–

nilai baru. Jumlah penduduk juga berpengaruh terhadap perubahan dari nilai 

lama dake nilai baru seperti program keluarga berencana adalah membawa 

nilai–nilai baru bagi masyarakatnya. 

Perubahan kebudayaan terjadi disebabkan oleh berbagai faktor 

yang berasal dari dalam masyarakat itu sendiri, dan faktor yang berasal dari 

luar masyarakat. Faktor dari dalam masyarakat misalnya munculnya ide 

baru (inovasi), konflik atau persaingan dan bertambah atau berkurangnya 

jumlah penduduk. 

Membicarakan era masyarakat saat ini banyak yang memasuki 

tahap Cultural lag, seperti yang diungkapkan dalam teori yang dikemukakan 

oleh Kahl tersebut yang mengatakan bahwa masyarakat lebih mudah untuk 

menerima budaya yang material (seperti halnya pengguna Gadget) dan tidak 

mudah untuk menerima budaya yang non material (masyarakat mudah 

untuk menggunakan gadget namun tidak bisa membuat gadget tersebut). 

Era masyarakat informasi yang mengutakan Informations and 

Communication Technology (ICT) dan munculnya media baru di 

masyarakat telah memberikan perubahan sudut pandang yang cukup 

mendasar. Ketika kita melihat anak-anak pada era modern seperti sekarang 
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ini, anak-anak mungkin tak lagi banyak mengenal permainan – permainan 

tradisional seperti dakonan (congklak), lompat tali karet, bola bekel, 

kelereng dan lain sebagainya. Anak-anak diperkotaan besar yang notabene 

hidup dalam keluarga serba kecukupan atau bahkan berlebih, mungkin lebih 

cepat mengenal teknologi seperti gadget di bandingkan permainan – 

permainan tradisional yang kebanyakan tradisi permainan lama ini lebih 

banyak dimainkan oleh anak-anak yang hidup di pedesaan atau 

perkampungan. 

Nilai – nilai dalam tradisi lama ataupun budaya ini mungkin sudah 

tak lagi dikenal oleh anak-anak yang lahir di era teknologi informasi yang 

maju dan modern seperti sekarang ini. Terlalu jauh apabila kita 

membicarakan anak – anak di usia dini yang mengenal budaya leluhur, 

untuk hasil adaptasi perilaku anak-anak bisa dikatakan mengalami 

perubahan yang cukup signifikan. Tak lagi di meja makan anak-anak dan 

orang tua bisa berkomunikasi panjang lebar. Ketika anak sudah terpenuh 

fasilitas komunikasi elektroniknya (gadget) seperti handphone atau tab, 

anak-anak ternyata lebih mengutamakan untuk bergelut dengan perangkat 

handphone nya untuk bermain game atau komunikasi chatting dengan teman 

sebayanya ketimbang mengikuti iklim komunikasi yang kondusif. Mungkin 

tak bisa sepenuhnya anak – anak disalahkan dalam hal ini. Peranan orang 

tua tetap menjadi utama untuk memberikan arah kepada anak – anaknya. 

Orang tua sebagai guru utama di dalam kehidupan anak baik dari sisi 

pembelajaran materi maupun penanaman moral dan karakter diri. 
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Sesungguhnya proses pewarisan budaya dari satu generasi ke 

generasi berikut telah menyebabkan perubahan dalam tata nilai yang dianut 

oleh pewaris berikutnya. Perubahan itu terjadi ketika proses internalisasi, 

sosialisasi, dan enkulturasi pada diri individu. 

Internalisasi adalah suatu proses berbagai pengetahuan yang berada 

di luar individu asuk menjadi bagian diri individu, sosialisasi adalah proses 

seorang individu menyesuaikan dirinya dengan kehidupan kelompok di 

mana individu iu beraga agar kehadirannya dapat diterima oleh anggota 

kelompok yang lain, sedangkan enkulturasi adalah ketika individu memilih 

nilai–nilai mana yang dianggap baik dan pantas dalam hidup bermasyarakat 

sebagai pedoman bertindak. Ketiga proses itu dapat bervariasi dari individu 

yang satu ke individu yang lain walau mereka hidup dalam masyarakat dan 

kebudayaan yang sama. 

Pendidikan sebagai salah satu media pengenalan budaya yang lebih 

ter sistem. Meskipun pendidikan tak selalu dibuat dalam satu konsep formal, 

namun upaya pendidikan sebagai keterbukaan positif terhadap segala hal 

yang bernilai baik dan ter tata. Seperti halnya budaya, tentu menjadi acuan 

utama dalam membangun nilai–nilai luhur penting bagi tatanan kehidupan 

individu secara baik. Pewarisan budaya berlangsung, melalui suatu 

transmisi sosial yang disebut “proses belajar mengajar”, sedangkan 

perawatannya berlangsung melalui proses penciptaan (termasuk : 

improvisasi dan revisi – revisi). Proses mengajar belajar adalah suatu proses 

“exterogestation” (penjadian / penumbuhan anak di luar kandungan), 
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sedangkan proses pewarisan pola perilaku instingtif adalah suatu proses 

“uterogestation”. 

Mengutip kata – kata Harmoko dalam acara pembukaan ulang 

tahun Yayasan Kertagama di Sri Betari Budaya, Ampera, Jakarta Selatan 

pada tahun 2013 lalu. Mantan menteri penerangan di era orde baru tersebut 

menegaskan bahwa seorang koruptor bukanlah masyarakat berbudaya. 

Menurutnya masyarakat berbudaya adalah masyarakat yang mengerti 

tentang tata moral yang baik dan etika yang dibangun oleh budaya. 

Manusia berbudaya tentu memerlukan orang lain untuk memahami 

dan mengajarkan tentang tatanan kehidupan yang baik dan menjadi manusia 

yang teratur dalam kehidupannya. Pada masa keyakinan leluhur, keyakinan 

mistisme menjadi salah satu alat utama untuk mengajarkan nilai – nilai 

budaya dan tradisi yang tidak disadari oleh masyarakat masa itu sebagai 

sebagai upaya untuk membenarkan pola tradisi serta pembentukan perilaku 

dan sikap yang benar kepada anak usia dini. Seperti halnya menanamkan 

sugesti kepada anak dengan menakut-nakuti cerita genderuwo (sejenis Jin) 

yang ditanamkan dalam pikiran anak agar tidak bermain di luar jam 

Maghrib yang dalam kisahnya suka menculik anak-anak yang suka bermain 

di setelah maghrib. Ada juga kisah Wewe (Sejenis jin penculik anak – anak) 

yang diceritakan sebuah cerita keyakinan kepada anak tentang makhluk 

menakutkan yang suka menculik anak-anak. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Sejarah Punk 

Punk menurut O‟Conner Punk is a phenomenon difficult to 

understand from europe, over there the anarchist collectives are specifically 

punk, for them the word punk is a synonym of struggle and commitment. Punk 

adalah fenomena yang sulit untuk dipahami yang berasal dari eropa, spesifik 

punk lebih dari sebuah kebersamaan untuk melakukan anarkis, bagi mereka 

punk adalah perjuangan dan komitmen. Punk berkembang sebagai musik yang 

mengekspresikan perlawanan terhadap budaya dominan. Punk merupakan 

ruang dimana ekspresi musik memenuhi politik masyarakat dan norma-norma 

sosial, mereka menggunakan musik sebagai ekspresi untuk melakukan 

perlawanan terhadap pemerintahan yang tidak memihak terhadap masyarakat 

kelas bawah. 

Dalam buku yang ditulis oleh Stacey Thomson yang berjudul “Punk 

Productions; Unfinished Bussiness” memberi ilustrasi yang baik dalam 

merekonstruksi sejarah punk di Amerika dan Inggris.
1
 Ia membagi tujuh

periode punk di Amerika dan Inggris berdasarkan scene-scene besar seperti the 

New York Scene, the English Scene, the California Hardcore Scene, the 

Washington D.C. (First Wave Straight Edge), the New York Hardcore Scene 

1
 215 pages 

Published July 15th 2004 by State University of New York Press 
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(Second Wave Straight Edge), the Riot GRRRL Scene, the Berkeley/ Lookout! 

Pop-Punk scene. Buku ini sangat baik untuk menguraikan dinamika ekonomi-

politik pergerakan punk di Amerika dan Inggris. 

Sementara Legs Mcneil dan Gillian Mcain dalam buku mereka Please 

Kill Me, The Uncensored Oral History of Punk (1997), melakukan kompilasi 

wawancara sejarah lisan (oral history) mengenai punk mulai dari era 1967 

sampai dengan 1992.
2
 Mereka melakukan wawancara dengan lebih dari seratus

pelaku di komunitas punk Amerika dan Inggris. Mulai dari Mariah Acquair 

mantan pekerja di bar CBGB, Malcolm Mclaren manajer band Sex Pistols, Joe 

Ramone dan seluruh personil band The Ramones sampai dengan Andy Warhol 

designer grafis aliran “pop”. Salah satu buku punk lain yang terpenting ditulis 

oleh Craig O‟Hara dengan karyanya “Philosophy of Punk” (1997) yang 

memberikan pemahaman mendasar mengenai punk sebagai sebuah counter 

culture. 

Ketika pertama kali kemunculan punk di Inggris, saat itu Inggris 

sedang mengalami krisis ekonomi sehingga banyak masalah yang timbul 

seperti pengangguran yang parah dan peningkatan kekerasan di jalanan. 

Kondisi ini sangat terasa bagi kalangan kelas pekerja yang terpisah dari 

kehidupan sosialnya. Oleh karena sebab itu, generasi muda di Inggris 

khususnya yang berasal dari kalangan kelas pekerja menjadikan punk sebagai 

sebuah wadah yang mewakili suara mereka. Punk menjadi sebuah terobosan 

2
 Legs McNeil, Gillian McCain 

Penguin Books, 1997 - Music - 450 pages 
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dalam hal kebebasan berbicara bagi kaum muda kelas bawah yang jarang 

memiliki suara, baik secara budaya maupun politik. Tidak hanya di Inggris, 

gerakan punk ini juga tersebar secara cepat dan tumbuh subur di Amerika 

Serikat. Penandanya adalah muncul komunitas-komunitas punk di Kota-kota 

besar Amerika serikat seperti, The New York Scene, The California Hardcore 

Scene, The Washington D.C. 

Awal sejarah masuk dan perkembangan budaya punk di Indonesia 

adalah di Jakarta. Dinamika perkembangan komunitas punk di Jakarta sebagai 

sebuah counter culture tidak terlepas dari hubungan yang terjalin dengan 

komunitas counter culture punk di Barat. Perkembangan gerakan counter 

culture terjalin melalui hubungan saling-silang pertukaran ide, pengaruh dan 

inspirasi secara transmitif dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya. 

Membicarakan generasi punk pertama di Jakarta tidak terlepas dari beberapa 

aktor yang tergabung di dalam kelompok seperti Anti Septic, Young Offender 

(Y.O), South Sex (S.S) dan South Primitive (S.P). Pada periode 89/90-1995 ini 

Anti Septic dan Young Offender merupakan kelompok yang memiliki 

pengaruh besar terhadap dinamika komunitas punk ini. Anti Septic dapat 

dikatakan sebagai band punk pertama Jakarta. Setidaknya ini dapat dilihat dari 

keterlibatan Beri di Pid Pub, dan keterlibatan Anti Septic di acara musik scene 

thrash metal di tahun 1990 yang diadakan oleh MOTOR (Morbid Trasher 

Organization). Sedangkan Young Offender merupakan kelompok tongkrongan 

(kolektif) pertama di Jakarta. Selain itu, Young Offender juga dapat dikatakan 

sebagai kelompok pertama pengorganisasi acara musik khusus punk. 
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Pada tahun 1992 terdapat sebuah klub di bilangan Pancoran-Gatot 

Subroto bernama Black Hole.
3
 Tempat ini menjadi tempat tongkrongan anak 

segerombolan anak muda dengan dandanan ala Sex Pistols dan The Exploited. 

Black Hole menjadi saksi sejarah terbentuknya kelompok tongkrongan punk 

Jakarta pertama. Gerombolan yang diidentifikasi oleh Beri tersebut adalah 

anggota Young Offender. Maka, tahun 1992 ini mencatat lahirnya dua 

kelompok berpengaruh di periode generasi pertama punk Jakarta: Anti Septic 

sebagai band punk pertama dan Young Offender sebagai kelompok-

tongkrongan punk pertama di Jakarta. Dari sinilah budaya punk tersebar di 

beberapa kota-kota besar Di Indonesia, seperti Bandung, Surabaya, Semarang, 

dan lain-lain. 

B. Sejarah Punk Muslim 

Punk Muslim, sebuah komunitas punk yang bermarkas di Jalan 

Swadaya, Pulogadung, Jakarta Timur. Embel-embel kata Muslim di nama 

komunitas ini bukan tanpa alasan. Ya, sejak berdirinya komunitas ini mereka 

berkomitmen akan membawa Islam sebagai jalur dalam segala kegiatannya. 

Tak mau disebut sebagai anggota, mereka lebih memilih disebut  Punk 

Muslim. “Punk Muslim itu seperti komunitas punk lainnya. Kita tetap 

membawa counter-culture yang sama, yaitu mendobrak kebiasaan lama, anti 

maintream. Mungkin bedanya di sini adalah kita mengangkat ideologi Islam”
4
. 

                                                           
3
 https://www.jakartabeat.net/feature/konten/sejarah-komunitas-punk-jakarta-bagian-1-dari-4-

tulisan?lang=id 
4
Punk Muslim, Lutfi (27)  dilansir oleh detikRamadan, Sabtu (28/7/2012). 
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Punk Muslim lahir karna keprihatinan seorang Budi (alm), akan 

kondisi pemuda yang vberada dikomunitas Punk, hidup tanpa orientasi (anti 

kemapanan) dan meninggalkan agamanya. Punk Muslim itu berdiri sejak 

ramadhan 1427 H. tahun lalu, yang didirikan oleh seorang yang soleh yakni 

Budi Khoironi (alm). 

Punk Muslim diawali dari kejemuhan disrepairisasi kehidupan diri 

dan sosial, kejemuhan yang menjadi sebuah kegelisahan, kegelisahan untuk 

berdiri dan bangkit mensubversi hegemoni hitam hati dalam diri dan hegemoni 

hitam budaya punk itu sendiri, kegelisahan menjelma menjadi sebuah 

keprihatinan, keprihatinan untuk menjadi sebuah kepedulian menyelamatkan 

diri dan kehidupan kawan-kawan dari lubang yang kami gali sendiri. 

Pada 2007 pertengahan tahun, Punk Muslim dieksistensikannya untuk 

menjadi sebuah komunitas yang bershafkan Punkajian (pengajian), pendidikan, 

seni musik, dan Insya Allah akan berkembang menjadi shaf-shaf yang lainnya 

termasuk shaf ekonomi yang akan kami rintis. Dua hal yang tak mungkin 

disatukan, Punk yang menyuarakan Anti Tuhan dan Muslim adalah pelaku 

ajaran Monotheis Islam, kami bukan bermaksud untuk menyatukan dua kata ini 

dalam pengertian yang harfiah. 

Punk Muslim mencoba jalankan perintah seperti, “sampaikanlah 

walau cuma satu ayat”, “saling ingat mengingatkanlah kalian dalam 

kebaikan”, atau ribuan perintah-perintah yang lain, dan kami ini baru satu, dua 

atau tiga saja yang bisa kami kerjakan, Dan kami ini mengkhususkan untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

menyampaikan kepada diri kami sendiri dan merangkul kawan-kawan Punk 

yang terlanjur nge-Punk. Sementara punkers pada umumnya membawa 

ideologi anarkisme, mereka memilih untuk menjadikan Al Quran dan Hadits 

sebagai pedoman pergerakannya. Lutfi menegaskan komunitas ini ingin 

merubah stigma negatif yang menempel pada punk jalanan atau lebih banyak 

disebut street punk. Ketika banyak pihak yang menilai street punk hanyalah 

sampah, Punk Muslim memilih untuk merangkul mereka. Punk Muslim tidak 

melawan mereka (punkers), yang kami lawan adalah sebuah konsep atau 

sistem yang membuat mereka seperti yang terlihat sekarang, melawan 

pembiasan makna kebebasan yang ekstrim dan terlampau mengada-ada, dan 

melawan dasar mereka turun ke jalanan entah karena broken home atau sebab 

lain.   

Punk Muslim sebenarnya hanya untuk mewakili spirit anak-anak 

muda yang gemar melawan kemungkaran serta mengajak melakukan hal-hal 

positif. Punk disini bukan sesempit definisi punk yang terbatas dengan musik 

punkrock, rambut mohawk, sepatu boots dan jaket kulit, tapi lebih pada 

pengertian yang lebih pada esensi di dalamnya, yaitu perlawanan. Sedangkan 

kata “Muslim” dipakai karena faktanya mayoritas mereka adalah muslim 

(beragama Islam) yang ingin kembali dekat dengan ajaran Islam.  

C. Punk Muslim Surabaya 

Di Indonesia, band-band punk mulai bermunculan pada tahun 1990-

an. Gerakan punk awal kemunculannya memiliki peran yang penting dalam 
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percaturan politik di Indonesia. Salah satunya, yaitu membesarkan aktivisme 

kiri yang mendorong tumbangnya rezim Soeharto. Tapi, menariknya, setelah 

rezim Orde Baru runtuh, sebagian gerakan punk di Indonesia yang terdiri 

gerombolan „anak nakal‟ mengalami banyak perubahan. Tahun 1996 dan 2001 

adalah tahun dimana gerakan punk di Jawa, Sumatra dan Bali menjadi pusat 

penting bagi gerakan kiri radikal. Anak-anak punk lokal mengadopsi ideologi-

ideologi kiri, seperti sosialisme dan anarkisme, untuk menentang rezim otoriter 

Orde Baru. Ideologi ini dengan cepat menjadi dominan dalam belantika musik 

lokal dengan kemunculan kolektif punk berhaluan kiri, seperti Forum Anti 

Fasis di Bandung, Jawa Barat, dan Front Anti-Penindasan di Surabaya, Jawa 

Timur. 
5
Kelompok-kelompok punk lokal bekerja sama dengan organisasi 

mahasiswa sayap kiri terkemuka, Partai Rakyat Demokratik (PRD) karena visi 

mereka yang sama untuk menggantikan sistem otoritarian dengan sistem yang 

lebih demokratis. Walaupun jumlah mereka relatif sedikit, kelompok-

kelompok ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan aktivisme dalam 

komunitas musik bawah tanah. 

Perubahan yang sangat fenomenal adalah munculnya genre baru 

dalam punk, yaitu Punk Muslim atau gerombolan anak punk yang mencopba 

mencampurkan kultur punk dengan ajaran-ajaran islam.
6
 Mereka membangun 

sebuah generasi baru subkultur punk yang mereka sebut punk Islami. Hal 

                                                           
5
 https://theconversation.com/punk-tidak-mati-di-indonesia-mereka-menjadi-islami-93867 Diakses pada 

tanggal 2 Mei 2018, Pukul 18.00 WIB 
6
 Hikmawan Saefullah, 2017, Nevermind the Jahiliyyah, here’s the Hijrah: punk and the religius turn in the 

contemporary Indonesian underground scene, Punk & Post-Punk Volume 6 Number 2, 269-273, Intellect Ltd 

Article 

https://search.informit.com.au/documentSummary;dn=966938817220535;res=IELAPA
https://search.informit.com.au/documentSummary;dn=966938817220535;res=IELAPA
https://theconversation.com/punk-tidak-mati-di-indonesia-mereka-menjadi-islami-93867
http://www.ingentaconnect.com/contentone/intellect/punk/2017/00000006/00000002/art00005
http://www.ingentaconnect.com/contentone/intellect/punk/2017/00000006/00000002/art00005
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tersebut membuat wajah punk di Indonesia ini berubah drastis dibanding akhir 

1990-an.
7
 Punk Islami mulai muncul setelah kejatuhan rezim kediktatoran 

Soeharto pada tahun 1998. Punk Muslim adalah sebuah band punk lokal yang 

merepresentasikan wajah baru gerakan punk di Indonesia. 
8
Didirikan pada 

tahun 2007 oleh individu punk jalanan Budi Khaironi, Bowo, dan aktivis 

kemanusiaan Ahmad Zaki, Punk Muslim memberdayakan anak-anak jalanan di 

kawasan kumuh Jakarta dengan memberikan pendidikan agama, perlindungan 

sosial, dan membuat mereka bisa berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Mereka 

juga memerangi stereotip negatif punk lewat kegiatan-kegiatan keagamaan 

untuk membantu para anggota mereka berintegrasi kembali dengan 

masyarakat. Punk Muslim tersebar sampai Surabaya di Jawa Timur, Bandung, 

Bogor, Depok, dan Bekasi di Jawa Barat. Selain bermain musik, mereka juga 

berusaha mengimbangi rutinitas mereka dengan membaca Qur'an, menghadiri 

pengajian dan berdakwah di jalanan. 

Awal kemunculan kelompok-kelompok punk Islami di Indonesia 

bukan hanya disebabkan oleh radikalisasi keagamaan. Islam Indonesia yang 

semakin konservatif, ditandai dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

pada tahun 2005 yang menolak sekularisme, liberalisme, dan pluralisme turut 

berperan dalam kemunculan punk Islami.
9
 Berdasarkan penelitian ini, banyak 

punk di Indonesia yang beralih ke Islam setelah fatwa itu keluar. Namun 

                                                           
7
 Ibid 

8
 Ibid 

9 Hikmawan Saefullah, 2017, Nevermind the Jahiliyyah, here’s the Hijrah: punk and the religius turn in the 

contemporary Indonesian underground scene, Punk & Post-Punk Volume 6 Number 2, 274-281, Intellect Ltd 

Article 

http://punkmuslim.org/
http://www.bbc.com/indonesia/majalah-39587052
https://theconversation.com/indonesian-secularists-and-atheists-live-under-the-shadow-of-stigma-82697
http://www.ingentaconnect.com/contentone/intellect/punk/2017/00000006/00000002/art00005
http://www.ingentaconnect.com/contentone/intellect/punk/2017/00000006/00000002/art00005
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argumen bahwa kemunculan punk Islami hanya disebabkan oleh tumbuhnya 

“radikalisasi Islam” di kalangan anak muda Indonesia, tidak benar. 

Sesungguhnya, kemunculan kelompok-kelompok punk Islami di era pasca-

otoritarian Indonesia adalah hasil kombinasi tiga faktor penyebaab, yaitu 

represi negara, komersialisme, dan meningkatnya konservatisme religius di 

masyarakat Indonesia. Kontrol pemerintah sebelum dan sesudah reformasi 

melemahkan ideologi kiri di Indonesia. Penangkapan terhadap para aktivis kiri 

dengan tuduhan penghasutan telah membuat  kelompok-kelompok kiri, 

termasuk anak-anak punk, enggan menunjukkan atau terus mendalami paham 

kiri. 

Seperti gerakan-gerakan Islamis yang lain, gerakan punk Islami juga 

memiliki paham yang berbeda-beda terkait berbagai topik, termasuk 

demokrasi. Punk Muslim, misalnya, memandang sistem demokrasi sebagai 

sesuatu yang haram, walaupun sebenarnya menurut mereka pandangan ini 

tidak berlaku dalam keadaan darurat. Sementara itu band trash metal Islami 

asal Jakarta GunXRose, yang mempunyai hubungan dengan kelompok Islam 

transnasonalis Hizbut Tahrir Indonesia, sama sekali menolak sistem demokratis 

dengan alasan bertentangan dengan Syariat Islam. Gerakan punk Islami di 

Indonesia relatif lebih konservatif dibandingkan rekan-rekan mereka di belahan 

lain dunia. Para anggota Punk Muslim dan Salam Satu Jari pada umumnya 

menentang penafsiran liberal atas Islam.
10

 Mereka juga membenci pemikiran 

kiri, komunitas LGBT, dan penganut Syi‟ah dan Ahmadiyyah. Mereka juga 

                                                           
10

 Ibid 

https://www.youtube.com/watch?v=ozkW-D3T18k
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memandang pendekatan liberal punk Muslim Amerika Taqwacore terhadap 

Islam sebagai sesuatu yang “tidak Islami ”. Pendulum gerakan punk di 

Indonesia telah berayun dari predominasi paham kiri ke paham kanan. 

Transformasi ini menunjukkan sifat organik gerakan punk Indonesia, yang 

mudah dipengaruhi oleh perubahan-perubahan sosial, politik, dan ekonomi di 

era pasca-Orde Baru.  

Pasca reformasi tepatnya ditahun 2010, di Jakarta terbentuk sebuah 

komunitas Punk Muslim yang diberi nama Underground Tauhid. Mereka 

menggunakan media internet dalam menyebarkan ide-ide mengenai punk 

muslim. Salah satunya adalah website yang bernama 

undergroundtauhid.com.
11

 sebelum tahun 2010, punk muslim masih belum 

berbentuk kelompok. Masih sebatas orang per orang saja. Isi dari media online 

ini adalah informasi-informasi tentang Punk Muslim dan juga ajaran-ajaran 

islam. Namun, karena ke-vakuman kegiatan, pada tahun 2014 kelompok atau 

komunitas ini dibubarkan, termasuk website undergroundtauhid.com di non-

aktifkan. Bubarnya komunitas underground tauhid tidak mempengaruhi 

perkembangan punk muslim, khususnya di Surabaya. Punk muslim di 

Surabaya justru makin berkembang. Aditya Abdurahman atau yang sering 

disapa Ayik inilah orang di balik perkembangan komunitas punk muslim di 

Surabaya. 

 

                                                           
11

 Wawancara(ayik,22 mei 2018 pkl 16.30)  

https://www.youtube.com/watch?v=rgFXDItywMQ
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D. Budaya Punk Muslim Surabaya 

Komunitas Punk Muslim di Surabaya tidak melakukan perekrutan 

anggota besar-besaran atau mengajak anak punk di Surabaya untuk masuk ke 

dalam komunitas ini. Komunitas Punk Muslim di Surabaya lebih berfokus 

tentang pembinaan dan pengkaderan, sehingga nantinya akan terbentuk 

pendakwah-pendakwah yang siap secara ilmu ke-islamannya dan juga kuat 

secara mental. 12 Maka dari itu, untuk membentuk kader-kader dakwah ini, 

komunitas Punk Muslim di Surabaya, setiap malam jumat Ayik mengadakan 

kajian-kajian atau diskusi-diskusi di rumahnya. Kegiatan ini dinamai dengan 

Halaqah “PunKajian”. Dari kegiatan inilah Punk Muslim di Surabaya mulai 

dikenal, terutama dari kalangan komunitas-komunitas punk di Surabaya atau 

anak muda dari komunitas-komunitas lain, misal komunitas anak metal. 

Menurut Ayik, setiap minggunya pasti ada orang-orang baru yang ikut dalam 

acara kajian ini.13 Kajian-kajian yang diadakan ini, menurut Ayik membuat 

anak-anak punk yang dulunya dalam melakukan sesuatu tanpa memikirkan 

akibatnya, sekarang mereka lebih bijak dalam menyikapi permasalahan.14 

Tidak hanya kegiatan mingguan, setiap bulannya komunitas ini juga 

mengadakan kegiatan yang diberi nama “Ngaji After Futsal”. Kegiatan ini 

dilakukan di lapangan futsal setelah mereka bermain futsal bersama. Saat bulan 

Ramadhan Punk Muslim juga rutin mengadakan kegiatan buka puasa bersama, 

dan itikaf. Selain kegiatan internal, adapun kegiatan online meliputi dakwah di 

                                                           
12

 Wawancara(ayik, 28 mei 2018 pkl.14.00 wib) 
13

 Wawancara(ayik,03 juni 2018 pkl.13.00) 
14

 Wawancara(ayik,16 juni 20.00 wib) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

sosial media, dan kegiatan offline turut berkolaborasi antar komunitas dan 

membagi-bagikan buku panduan Ramadhan saat bulan puasa kepada 

masyarakat umum dan mengajak anak punk yang lain untuk bergabung. 

Zine adalah sebuah media yang biasa digunakan anak-anak punk 

untuk menularkan pemikiran-pemikiranya. Begitu juga yang dilakukan oleh 

komunitas Punk Muslim Surabaya. Nama zinenya adalah Sub Chaos. Sub 

Chaos ini sebenarnya sudah ada sejak tahun 1997 yang lalu. Namun, di tahun 

2005 Sub Chaos Zine vakum karena pada saat itu Ayik sebagai pembuat 

sedang memperdalam ilmu ke-islamannya. Awalnya Sub Chaos isinya sama 

dengan zine-zine punk yang lainnya, yaitu berisi tentang review musik, profil 

band punk, sampai dengan ide-ide atau paham-paham yang berdekatan dengan 

punk, seperti Anarkisme, sosialisme, ataupun Marxistme.
15

 Baru sejak tahun 

2010, Sub Chaos Zine ini berubah konten isinya. Konten isinya lebih tentang 

dakwah-dakwah islam yang lebih berfokus dengan perbandingan dan kritisi 

terhadap pemikiran-pemikiran liberal yang ada dalam komunitas punk di luar 

komunitas Punk Muslim. Tidak hanya Sub Chaos Zine saja, di tahun 2014, 

Ayik juga membuat zine yang lain, yaitu Sa‟i Zine. Berebeda dengan Sub 

Chaos Zine. Sa‟i Zine isinya lebih ditujukan kepada para aktivis dakwah yang 

mengalami kesulitan atau membuat konter pemikiran ketika melakukan 

dakwah di masyarakat. Tidak hanya melalui zine saja, dalam menyebarkan ide-

idenya juga melalui media musik. Media musik sendiri ini berarti menjadikan 

musik punk ini sebagai alat yang digunakan sebagai untuk menyebarkan atau 

                                                           
15

 Wawancara(ayik,20 juni 21.00 wib) 
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menyampaikan ajaran-ajaran tentang kebaikan dalam islam. Menjadi terkenal 

dan merilis album yang laris di pasaran bukan tujuan mereka. Namun, di 

komunitas Punk Muslim Surabaya hanya ada satu band saja, yaitu The Fourtys 

Accident. Selain itu mereka juga kerap mengadakan event-event, salah satunya 

adalah event “Main Ke Masjid”. Event ini dimulai pertama kali pada tahun 

2017 lalu. Mereka berkolaborasi dengan beberapa komunitas dan organisasi 

dakwah pemuda di Surabaya, antara lain Better Youth Project, Forum Lingkar 

Pena Surabaya, RISMA Surabaya, dan GAS (Generasi AL-Akbar Surabaya). 

Adapun kegiatan lain, seperti Main ke masjid, dengan tujuan 

mensosialisasi masyarakat bahwasanya anak-anak punk telah berhijrah. 

a. Bagi-Bagi Buku Panduan “Ramadhan Bareng Punk Muslim” Di CFD 

Surabaya 

Ramadhan memang bulan istimewa yang layak disambut meriah. 

Komunitas Punk Muslim Surabaya mengadakan acara bagi-bagi buku 

Panduan Ramadhan Bareng Punk Muslim di CFD Surabaya. 

Acara ini adalah acara gabungan dengan komunitas-komunitas 

dakwah pemuda lainnya dalam menyambut bulan Ramadhan. 

Dalam acara ini, Punk Muslim membagikan sekitar 200 eksemplar 

buku panduan Ramadhan secara gratis kepada anak-anak muda yang 

melintasi stan Punk Muslim. 
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Banyak yang memberikan respon positif terhadap aksi ini. Baik 

anak-anak muda yang ingin ikut bergabung dengan kajian-kajian PM, 

maupun beberapa orang bule yang penasaran pengen tahu apa sih Islam 

sebenarnya. 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 

 

 

b. Ngaji Bar Futsal 

1 April 2017, ba‟da Isya sampai dengan pukul 21:00 WIB, Punk 

Muslim Surabaya bekerjasama dengan Sinergi Dakwah mengadakan acara 

NGAJI BAR FUTSAL 
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Konsep acara ini adalah main futsal bareng antar komunitas-

komunitas dakwah anak-anak muda dan komunitas-komunitas hijrah di 

kalangan pemuda di Surabaya. Setelah futsal selesai, kemudian acara 

dilanjutkan dengan ngaji bareng. 

Saat itu tema ngaji yang diangkat adalah terkait dengan hikmah-

hikmah dari permainan futsal dihubungkan dengan aktivitas dakwah. Materi 

kajian disampaikan oleh Sekretaris Sinergi Dakwah, mas Faruq Sulaeman 

dan Aditya Abdurrahman sebagai pembina Punk Muslim Surabaya. 

“Saat main futsal kita mesti bagi tugas antar pemain. Ada yang jadi 

keeper, ada yang back, ada yang pemain tengah dan penyerang. Sama, 

dalam dakwah pun demikian. Ada komunitas dakwah yang bidang 

dakwahnya di masalah pemikiran Islam, sedangkan yang lain punya bidang 

lainnya seperti masalah pergaulan remaja, ngajakin ibadah, dan lain 

sebagainya.” kata mas Faruq bersemangat. 

“Main futsal itu mirip banget dengan kondisi dakwah di dunia 

nyata. Satu contoh, kalau main futsal kita butuh pemanasan. Jangan 

langsung main. Karena kalau langsung main tanpa pemanasan akan 

mengakibatkan cedera. Sama, dalam dakwah juga harus ada pemanasan. 

Sebelum berdakwah wajib bagi kita untuk mempelajari ilmunya dan berlatih 

menyampaikan ilmu itu ke orang lain dalam skup yang lebih kecil dulu. 

Yang mudah-mudah, yang dekat-dekat saja dulu. Jangan langsung forum-

forum besar. Kalau kita langsung forum besar, sedangkan keilmuan kita 
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kurang, itu bisa beresiko kesalahan fatal, atau cedera.” jelas mas Aditya saat 

selesai futsal. 

Ada sekitar 10 perwakilan komunitas dakwah muda yang hadir 

dalam acara tersebut. Diantaranya adalah Forum Lingkar Pena, KOmunitas 

Lentera Harapan, Komunitas Ukhuwah, Komunitas Punk Muslim, Syamil, 

Remas AlWahyu dan perwakilan dari Islamic Clothing United chapter 

Surabaya. 

Acara tersebut adalah pertama kalinya diadakan. Rencananya akan 

terus diadakan sekali dalam sebulan. Melihat respon dan semangat para 

peserta yang datang ketika itu, menunjukkan bahwa dakwah ini perlu 

nuansa yang lebih menyenangkan dan bersemangat seperti ini. 

Berikut adalah beberapa dokumentasinya: 
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c. Belajar Hijrah dari Punk Muslim Surabaya 

hijrah atau melakukan perubahan ke arah yang lebih baik bukan hal 

yang mudah untuk dilakukan. Meskipun hati sudah memiliki niat untuk 

berhijrah, ada saja halangan yang membuat hati goyah. 

Berlatar belakang hal tersebut, Sie Kerohanian Islam Badan 

Eksekutif Mahasiswa Fakultas Perikanan dan Kelautan (SKI BEM FPK) 

Universitas Airlangga mengadakan acara Semarak Inspirasi Religi 

Perikanan (SIRIP) yang mengangkat tema „Hijrahku karena DIA‟. Kegiatan 

yang dilaksanakan di Aula Utama Masjid Ulul Azmi Kampus C Minggu 

(15/10) ini merupakan acara tausiah yang menekankan pada proses 

berhijrah. 

Dalam sambutannya, ketua acara Ragil Setia mengungkapkan 

urgensi yang mendalam dari tema yang diambil. 

“Hijrah adalah hal yang sangat penting, karena dengan berhijrah 

kita dapat mengubah diri kita dari pribadi yang kurang baik menjadi lebih 

baik,” paparnya. 

SIRIP tahun ini mengundang pemateri yang berpengalaman dalam 

bidang hijrah. Melalui bimbingannya, ia mampu mengubah paradigma 

kelompok punk yang awalnya cenderung liar menjadi lebih santun dan 

kental akan nuansa islami. Ia adalah ustaz Aditya Abdurrahman. 
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Pada sesi tausiah, Aditya menjelaskan bahwa berhijrah 

membutuhkan bimbingan dari seorang mentor agar proses berhijrah 

seseorang dapat lebih terarah. Mentor berperan untuk menjaga keistikamah 

hijrah seseorang. Mentor ini juga menjadi pengingat untuk tetap tekun 

berhijrah apabila mulai terbesit rasa bosan. 

“Hadirnya mentor merupakan hal penting dalam berhijrah, karena 

mentor ini lah yang akan membimbing dan mengarahkan agar tetap 

istikamah,” jelas Aditya. 

Pada sesi tausiah, panitia menghadirkan seorang anggota komunitas 

Punk Muslim yang telah berhasil dalam berhijrah. Ia adalah Rizal Pamudi 

atau yang biasa disebut Ipam di Punk Muslim. Rizal berkisah, hijrah yang ia 

lakukan dimulai ketika dirinya mengalami kejenuhan terhadap 

pemikirannya akan gerakan-gerakan kiri. 

Rizal juga mengatakan, ketika bertemu Aditya Abdurrahman 

hingga sukses berhijrah, ia merasakan banyak kenikmatan yang hadir dalam 

hidupnya. 

“Ketika telah berhasil berhijrah, banyak manfaat yang datang ke 

hidup saya. Hidup menjadi lebih tenang dan terarah,” ucap Rizal. 

Pada akhir acara SIRIP, hadir penampilan banjari dan nasyid yang 

ditampilkan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa Seni Religi (UKM SR) UNAIR. 

Salah seorang peserta SIRIP bernama Hakim menyebutkan, setelah 
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mengikuti acara ini ia mendapatkan semangat untuk berhijrah. Ia ingin lebih 

istikamah dalam berhijrah. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Konfigurasi Budaya Punk Secara Umum dengan Punk Muslim Surabaya 

Punk muslim Surabaya dikatakan sebagai Komunitas berbasis 

Dakwah di karenakan pendiri punk muslim surabaya Aditya Abdurahman Yani 

alias Aik adalah mantan pelaku punk yang jenuh dengan segala ideologi, 

prinsip, dan yang terpenting menjauh dari ajaran Islam. Maka dari itu, Yang di 

ajarkan dalam komunitas tersebut adalah memberikan pengajaran Islam dalam 

ranah sunnah dan wajib, Melaksanakan yang di perintahkan oleh Allah SWT 

dan menjauhi segala larangan Allah SWT.adapun agenda kegiatan rutinan yang 

dilakukan oleh Punk muslim surabaya adalah sebagai berikut, kajian setiap hari 

minggu pukul,16.00 wib di semolowaru kediaman mas ayik,kajian ini 

dilaksanakan wajib oleh anggota baru, dan akan bertahap di hari rabu dengan 

proses pembelajaran mengaji alquran. Hal demikian lah yang menjadikan Punk 

muslim berbeda karena proses perekrutan anggota yang bersifat 

intens,bertahap. 

Apabila Punk byasa dalam hal ini bukan punk muslim surabaya, 

secara budaya kebiasaan mereka dapat ditinjau seperti halnya dalam fashion 

dan penampilan yang urakan,rambut jambul pakaian kaos celana camping2,di 

tambah lagi dengan tindakan tindakan anrki dan kriminalitas, konser musik 

yang arogan dan kbiasaan meneguk miras berjamaah,pesta sex dan narkoba, 

berbeda halnya dengan punk muslim surabaya yang di dominasi budayanya 
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mengarah ke hal-hal positif dan bersifat religius ala muslim, bersikap baik,ala 

Nabi Muhammad dan melakukan kegiatan sosian membantu kaum kaum 

masyarakat yang terpinggirkan serta menjadikan komunitas punk sebagai 

media dakwah untuk hijrah menjadi insan kamail sesuai syariat islam. 

B. Prespektif Raymond William Terhadap Baudaya Komunitas Punk 

Surabaya 

Budaya komunitas Punk muslim di surabaya,meskipun tidak semua 

khalayak masyarakat mengetahuinya namun komunitas ini pada dasarnya 

existensinya tidak bisa dianggap remeh,dan sudah menjadi budaya baru bagi 

kalangan anak punk untuk hijrah menjadi lebih baik terutama dalam hal 

menjadi muslim ‘tutur mas aik,sampaikan meski satu ayat saling 

mengingatkan’.nah fenomena ini ditela ah dari sudut pandang teori budaya 

oleh Raymond Williyam.
11 

Budaya tidak terlepas dari keempat aspek penting yang berpengaruh 

satu sama lainnya. Industri (industry), demokrasi (democracy), kelas (class), 

seni (art), dan budaya (culture) yang saling berinteraksi satu sama lainnya, 

Menurut Raymond Williams, (tahun) industri, demokrasi, kelas, seni, dan 

budaya tak lepas dari perkembangan bahasa, pada akhir abad ke-19. 

Perkembangan bahasa dikarenakan oleh proses industrialisasi. Industri 

sebelumnya bermakna suatu atribut manusia berupa skill, kata demokrasi 

masuk ke dalam bahasa inggris pada waktu yang hampir bersamaan dengan 

perubahan industri. Kelas dimaknai sebagai divisi, kelompok belajar dalam 

                                                           
1
 Williams, Raymond, 1976, Keywords, New York: Oxford University Press, hlm. 80. 
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kelas maupun universitas berubah makna menjadi suatu struktur kelas pada 

akhir abad 18. Seni yang awalnya sebagai kegiatan merubah bentuk bahan 

menjadi produk yang dapat digunakan seperti kayu yang dirubah oleh 

pengrajin untuk menjadi sebuah kursi atau meja, perkembangan makna dalam 

seni bertambah seni dimaknai sebagai nilai estetis atau keindahan absolut yang 

bisa dinikmati. Budaya yang awalnya dimaknai sebagai proses perkembangan 

natural dari kegiatan manusia berubah menjadi kondisi umum atau kebiasaan 

manusia. 

a. Industri (Industry) 

Sebelum periode akhir abad ke-19 Industri dimaknai sebagai atribut 

manusia, yang berupa kemampuan dan ketekunan. Perubahan makna 

industri melalui tulisan Adam Smith dalam The Wealth of Nation (1776), 

merupakan penulis yang pertama kali menjelaskan industri sebagai suatu 

institusi kelompok atau unit produksi. Berdampak pada perubahan makna 

dari atribut manusia menjadi institusi atau unit produksi. Kata industrious 

yang berarti manusia yang terlibat dalam kegiatan institusi produksi atau 

unit produksi, sedangkan Industrial mendeskripsikan institusinya. 

Perkembangan besar dari institusi produksi (industri) yang masif di Inggris 

membentuk suatu sistem baru, pada tahun 1830 sistem ini dinamakan 

Industrialisme. Yang memberikan dampak besar pada perubahan cara 

produksi dan berdampak pada perubahan sosial secara keseluruhan, seperti 

halnya munculnya Punk muslim sebagai komunitas baru dikalangan anak 

punk,dan menimbulkan solusi dari kekhawatiran perkembangan anak punk 
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yang kian pesat, di surabaya pun terkhususnya hal ini pula yang mendasari 

komunitas ini berdiri dan ber-existensi dengan kegiatan-egyatan rutinan. 

b. Demokrasi (Democracy) 

perkembangan kata penting kedua adalah demokrasi, telah 

diketahui sejak lama yang berasal dari Yunani, istilah demokrasi dimaknai 

‘pemerintah untuk masyarakat’, tetapi masuk ke dalam penggunaan Bahasa 

Inggris pada saat yang bersamaan ketika terjadinya Revolusi Amerika dan 

Revolusi Prancis. Dalam Words Ancient and Modern: semenjak Revolusi 

Perancis kata demokrasi belum dikenal dan masuk bagian dalam political 

vocabulary (kosa kata politik).
2
 

Perkembangan Bahasa demokrasi diawali oleh Revolusi Amerika 

dan Revolusi Prancis yang terjadi pada akhir abad ke-18. Meskipun dalam 

demokrasi sejak Magna Carta, atau dari Common-wealth, atau sejak 1688, 

belum ditemukan dan digunakan kata demokrasi itu sendiri. Democrat, 

diantara akhir abad ke-18 dan di awal abad 19 dengan makna sebagai 

agitator massa masuk ke dalam perbendaharaan Bahasa Inggris yang secara 

bersamaan dengan perkembangan kata Industri. 
3
 

c. Kelas (Class) 

Makna awal dari Kelas adalah divisi, kelompok belajar dalam suatu 

sekolah maupun universitas. Pada waktu bersamaan makna kelas 

                                                           
2
 Kroeber , A. L. dan Kluckhohn, Clyde, 1952, Culture: A Critical Review of Concepts and 

Definitions,Cambridge : MA. Peabody Museum, hlm. 43. 
3
 Ibid., hlm. 47 
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berkembang menjadi bagian dari struktur sosial. Pertama kata lower classes 

atau kelas bawah atau kelas buruh masuk kedalam perbendaharaan Bahasa 

diawal abad ke-18. Kemudian, pada tahun 1790, masuk Higher Classes 

(kelas atas); Middle Classes (kelas menengah) dan diikuti dengan masuknya 

kata Working Classes (kelas pekerja) yang menggantikan kelas buruh yang 

dulu masuk ke dalam Lower Classes menjadi Working Classes. Seiring 

dengan determinasi industri yang besar pada akhir abad ke-19 masuk dua 

Bahasa kelas menengah ke atas dan kelas menengah ke bawah yang diukur 

dari daya beli masyarakat. Dalam hal ini komunitas Punk muslim hadir 

dikarenakan sebagai penampung wadah terbaru bagi anak-anak punk 

khusunya, dan dalam kegiatan-kegiatan,komunitas ini pun turut serta dalam 

mengatasi perbedaan clas yang ada di masyarakat. 

d. Seni (Art) 

Seni juga bagian dari atribut manusia berupa skill yang bermakna 

aktivitas kerja manusia yang membentuk produk dari bahan tertentu. Seperti 

halnya industri istilah seni juga mengalami perkembangan. Istiliah seni pada 

waktu yang hampir bersamaan dimaknai sebagai kegiatan kreatif dan 

imajinatif. Seniman yang dulunya dimaknai sebagai Tukang (craftman) 

dimaknai sebagai seseorang yang berbakat. Istilah seni juga dimaknai 

sebagai suatu kebenaran yang ideal, keindahan (aesthete) yang bersifat 

ideal.
4
 Dari perkembangan ini menjadikan bagian-bagian seni terpisah satu 

sama lain. Literatur, sastra, music, lukisan, patung mematung, dan teater 

                                                           
4
 Ibid.,hlm.50 
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menjadi bagian yang terpisah,dalam komunitas Punk muslim surabaya pun 

demikian, disini bukan tempat kongkow-kongkow tapi juga menyediakan 

tempat untuk mengexpresikan seni para anggota anak punk namun tetap 

pada koridor muslim atau syariat yang ada, dan di tambah lagi dengan 

budaya ngaji setelah konser. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. komunitas punk muslim Surabaya lebih memfokuskan tentang

mempersiapkan kader pendakwah yang mana mereka harus matang secara 

keilmuan keIslaman dan kuat secara mental  dengan mengadakan kegiatan 

rutinan keIslaman. Selain itu, komunitas punk muslim Surabaya 

menggunakan media untuk menyalurkan pemikiran mereka yang dikenal 

dengan istilah Sub Chaos Zine, Sa’i Zine, dan band musik yang diberi nama 

“The Faourtys Accidents”.menurut teori budaya komunitas punk muslim 

Surabaya menghubungkan muslim (Subjek) dengan para punker (objek) 

melalui kegiatan dan kajian keIslaman yang di dalamnya terdapat nilai yang 

dapat menjadi panutan masyarakat. Khususnya para pemuda yang gemar 

melawan kemungkaran dan menyukai hal-hal positif. 

2. Punk merupakan gerakan anak muda atas  masalah ekonomi dan keuangan

yang dipicu oleh kemerosotan moral oleh para tokoh politik yang memicu 

tingkat pengangguran dan kriminalitas yang tinggi.Punk berusaha 

menyindir para penguasa dengan caranya sendiri, melalui lagu-lagu dengan 

musik dan lirik yang sederhana namun terkadang kasar,beat yang cepat dan 
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menghentak.Punkers anak punk ingin menyuarakan pemberontakan 

terhadap realita sosial yang ada,mereka ingin mencapai 

kebahagian/kesenangan dengan cara mereka sendiri.Punkers juga ingin 

menunjukan eksistensi mereka melalui fashion, seni dan gaya hidup, tanpa 

disadari banyak anak muda ( siswa ) di sekolah-sekolah telah 

menggaunakan fashion ala punkers yaitu model rambut Mohawk akan 

tetapi ber-aklah dan bersikap sesuai ajaran Nabi Muhammad Saw. 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan diatas  saran dari peneliti, bahwa setiap 

kelompok atau komunitas yang ada dalam masyarakat hendaknya menghindari 

perlawanan dalam bentuk anarkismer dan mainstream. Karena hal tersebut 

dapat mencacat nilai-nilai budaya dalam masyarakat itu sendiri. Perlawanan 

dapat diwujudkan dalam bentuk kreatifitas masyarakat seperti seni, musik, 

demokrasi, dan lain-lain.selain itu untuk masyarakat umum agar lebih 

memahami bahwasannya seburuk-buruknya anak punk juga bisa menjadi baik 

alias berhijrah,dengan hadirnya Komunitas Punk muslim Surabaya ini,dan 

tidak untuk menilai seseorang dari kemasan semata. 
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